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ABSTRAK 

 

Penelitian ini ditulis oleh Ibnu Adam Yusuf, NIM E01213026 dengan judul 

Krisis Lingkungan di Indonesia (Sebuah Kajian Ecosophy dalam Pandangan 

Seyyed Hossein Nasr). 

Krisis lingkungan menjadi salah satu permasalahan besar yang banyak 

menyita perhatian. Itu karena dampak yang ditimbulkan begitu luas, termasuk 

masalah krisis Lingkungan di Indonesia. Misalnya, luapan lumpur di Sidoarjo, 

banjir bandang di Garut, dan Kebakaran hutan di Sumatera dan Kalimantan. Itu 

semua sebagaian besar akar masalahnya terletak pada manusia yang tidak bisa 

memahami hakikat dirinya sebagai khalifah. Tugas sebagai pengganti Tuhan di 

bumi mereka lalaikan. Hubungan dengan Tuhan, alam, manusia, bahkan dengan 

dirinya sendiri mereka kesampingkan. Akibatnya, timbullah masalah krisis 

lingkungan itu. Para ilmuwan, intelektual, akademisi, aktifis, agamawan, dan para 

pemangku kebijakan lainnya akhirnya turut serta menyelesaikan masalah tersebut. 

Seyyed Hossein Nasr sebagai salah seorang intelektual, akademisi, dan agamawan 

turut serta menyelesaikan masalah tersebut dari sudut pandangnya. Penelitian ini 

merupakan penelitian kepustakaan (library research) di bidang filsafat dengan 

pendekatan kualitatif. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dan deskriptif, 

yang dilaksanakan dengan tiga langkah, sebagai berikut: pengumpulan data,  

seleksi dan kategorisasi, dan deskripsi (penyusunan hasil penelitian dan laporan 

hasil penelitian). Metode analisisnya adalah sebagai berikut: deskripsi, 

interpretasi, dan refleksi peneliti. Adapun kesimpulan yang didapat dari hasil 

penelitian ini sebagai berikut: pertama, seorang intelektual muslim yang 

mempunyai peran serta dalam mencari jalan keluar/mengatasi krisis tersebut 

adalah Seyyed Hossein Nasr. Ia mempunyai konsep untuk menganalisa krisis 

tersebut, yang mana di dalam konsep tersebut memiliki poin-poin yang sama 

dengan konsep ecosophy dalam pandangan umum. Ini dapat dilihat dari poin-poin 

yang ada dalam konsep tersebut. Antara lain scientia sacra, manusia primordial 

(pontifical) dan manusia promothean, Tuhan sebagai titik pusat, dan alam sebagai 

cermin wajah Tuhan. Pada poin-poin tersebut dijelaskan bahwa harmonisasi 

antara Tuhan, alam, dan manusia sangat penting. Dengan kata lain isi dari konsep 

Nasr tersebut lebih menekankan pada harmonisasi alam. Kedua, jika dianalisa 

menggunakan konsep ecosophy Nasr, krisis lingkungan yang terjadi di Indonesia 

semuanya diakibatkan oleh ulah tangan manusia. Adapun ulah tangan manusia 

tersebut tercermin pada beberapa hal. 1) Mereka cenderung bersikap 

antroposentris (lebih toleran biosentris), materialis, pragmatis, kapitalis, dan 

semisalnya. 2) Mereka tidak mengerti dan memahami kewajiban dirinya sebagai 

khalifah yang mempunyai tanggung jawab untuk menjaga dan menguasai alam 

(dengan bijaksana). 3) Melakukan apapun terhadap alam dengan dasar hawa nafsu 

bukan berdasarkan aturan-aturan alam (sunnatullah). 4) Mereka kurang mengerti 

dan memahami bahwa sejatinya alam dan isinya adalah cerminan dari Tuhan. 

 

Kata-kata kunci: Krisi lingkungan, ecosophy), Seyyed Hossein Nasr  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sejak awal kehidupannya manusia mengalami berbagai masalah. Beberapa 

dekade terakhir masalah yang menjadi perhatian bagi masyarakat dunia adalah 

masalah linkungan hidup. Lingkungan hidup menurut Mohamad Soerjani, et. al 

sebagaimana yang dikutip Eko Nurmardiansyah sebenarnya berakar dan berarti 

penerapan dari ekologi dan kosmologi.
1
 Penerapan ('amal) yang baik dihasilkan 

dari etika yang baik, dan etika yang baik dihasilkan oleh pemahaman tauhid yang 

baik.
2
 Jadi, jika tauhidnya baik maka penerapan nilai-nilai kosmologinya pastilah 

baik. 

Sebagaimana yang dikatakan Ahmad Munji bahwa tauhid menghasilkan 

etika, dan etika menghasilkan perilaku atau penerapan (‗amal). Pola hubungan ini 

dalam kehidupan riil dapat dilihat dengan cara bagaimana manusia berinteraksi 

dengan makhluk-makhluk Tuhan yang lain.
3
 Dalam teorinya pola hubungan 

(etika) manusia dengan makhluk-makhluk Tuhan yang lain (alam) terbagi menjadi 

tiga, yaitu Antroposentrisme (Shallow Environmental Ethics), Biosentrisme 

(Intermediate Environmental Ethics) dan Ekosentrisme (Deep Environmental 

                                                           
1
 Eko Nurmardiansyah, “Eco-Philosophy dan Implikasinya dalam Politik Hukum 

Lingkungan”, Melintas. Vol. 30, No.1, 2014, 71.  
2
 Ahmad Munji, “Tauhid dan Etika Lingkungan", Teologia, Vol. 25, No. 2, Juli-

Desember, 2014, 516. 
3
 Ibid., 517. 
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Ethics).
4 Antroposentrisme merupakan salah satu etika yang memandang manusia 

sebagai pusat ekosistem. Bagi etika ini, nilai tertinggi dan paling menentukan 

dalam tatanan ekosistem adalah manusia dan kepentingannya. Makhluk lain hanya 

akan memiliki nilai jika menunjang kepentingan manusia. Oleh karena itu, alam 

dilihat hanya sebagai objek, alat, dan sarana bagi pemenuhan kebutuhan manusia.
5
 

Dengan kata lain konsep antroposentrisme adalah manusia merdeka dan menjadi 

pusat dari segala sesuatu.
6
 Lebih toleran (menengah) dari etika sebelumnya, 

Biosentrisme memusatkan pada makhluk biologis (pada kehidupan seluruhnya 

tanpa memperhatikan makhluk yang mati). Sedangkan etika yang lebih dalam 

adalah Ekosentrisme. Ekosentrisme ini memusatkan etika pada seluruh komunitas 

ekologis, baik biotik maupun abiaotik. Karena secara ekologis, etika ini 

memandang bahwa makhluk hidup dan benda-benda abiotik lainnya saling terkait 

satu sama lain.
7
 

Dari ketiga etika manusia tersebut, mayoritas manusia modern lebih 

cenderung menggunakan etika yang menjauhkan diri dari makhluk lainnya, yaitu 

etika antroposentrisme dan biosentrisme. Manusia modern tidak menggunakan 

etika ekosentrisme, yang lebih bijak dalam melihat realitas yang ada. Hal ini 

disebabkan karena manusia modern dalam keadaan teralienasi. Abdul Kadir 

Riyadi menjelaskan bahwa keadaan teralienasi ini sebagai suatu fenomena dimana 

                                                           
4
 Subair, “Agama dan Etika Lingkungan Hidup”. Tasamuh, Vol. 4, No. 1, Juni, 2012, 33. 

5
 Imam, “Teologi Lingkungan dalam Perspektif Seyyed Hossein Nasr” (Skripsi, Jurusan 

Perbandingan Agama UIN Sunan Kalijaga, 2013), 5. 
6
 Junaidi Abdillah, “Dekonstruksi Tafsir Antroposentrisme”, Kalam, Vol. 8, No. 1, Juni, 

2014, 69. 
7
 Subair, “Agama dan, 33. 
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manusia mengalami sebuah penyakit mental akan keterasingan dari segala 

sesuatu, baik itu sesama manusia, alam, Tuhan bahkan jati dirinya.
8
 

Keadaan teralienasi yang dihasilkan dari etika manusia modern yang terlalu 

antroposentris dan kosong dari sentuhan-sentuhan sakralitas pada ujungnya akan 

menyebabkan krisis lingkungan hidup.
9
 Oleh karena itu, agama-agama besar 

dunia yang cenderung memiliki nilai-nilai dan ajaran-ajaran spiritual yang bersifat 

sakralitas juga didorong untuk berupaya menopang kesadaran konservasi 

lingkungan dengan cara melakukan eksplorasi ajaran-ajarannya dan 

mengejawantahkan dalam kehidupan yang ramah lingkungan.
10

 

Islam sebagai salah satu agama besar juga diharapkan mampu meyadarkan 

pemeluknya untuk senantiasa menjaga alam melalui ajaran-ajarannya. Dengan 

nilai dan ajaran yang kaya akan spiritualitas, Islam diharapkan mampu 

memberikan kontribusi bagi pencegahan krisis spiritualitas yang pada ujungnya 

akan mengakibatkan krisis lingkungan.  

Salah satu intelektual muslim yang aktif memberikan kontribusi 

pemikirannya tentang krisis lingkungan adalah Seyyed Hossein Nasr. Ia adalah 

intelektual muslim yang menggunakan nalar agama dan melakukan kritik atas 

nalar sains modern dalam mendekati lingkungan.
11

 Hal ini dapat dilihat dari 

beberapa karya yang dihasilkannya, diantaranya adalah Science and Civilization 

in Islam; Islam and the Plight of Modern Man; The Encounter of Man and 

Nature: The Spiritual Crisis of Modern Man (Antara Tuhan, Manusia dan 
                                                           
8
 Abdul Kadir Riyadi, Antropologi Tasawuf: Wacana Manusia Spiritual dan 

Pengetahuan (Jakarta: Pustaka LP3ES, 2014), 198. 
9
 Ibid., 199. 

10
 Ahmad Munji, “Tauhid dan, 518. 

11
 Imam, “Teologi Lingkungan, 12. 
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Alam:Jembatan Filosofis dan Religius Menuju Puncak Spiritual); Knowledge and 

the Secred (Pengetahuan dan Kesucian); In Search of the Sacred: a Conversation 

with Seyyed Hossein Nasr on His Life and Thought; dan lainnya. Dari beberapa 

karya-karya tersebut Muhammad Ridhwan dalam sebuah tesisnya berhasil 

merangkum pemikiran Nasr tentang konsep kearifan lingkungannya.
12

  

Indonesia sebagai negara yang mayoritas penduduknya memeluk agama 

Islam tidak lepas dari krisis lingkungan. Banyak tragedi-tragedi besar yang 

mengerikan menyangkut krisis lingkungan terjadi di Indonesia. Tragedi-tragedi 

tersebut di antaranya, bencana lumpur panas Lapindo di Sidoarjo yang sampai 

saat ini belum bisa teratasi, banjir bandang Sungai Cimanuk Garut 20 sampai 21 

September 2016 yang merupakan banjir bandang terbesar dalam sejarah 

kabupaten tersebut, kebakaran hutan di Indonesia khususnya di Sumatera dan 

Kalimantan. 

Bencana luapan lumpur Sidoarjo merupakan salah satu contoh bencana yang 

dipicu oleh kegiatan industri dan menjadi bencana yang luar biasa serta tak 

terkendali.
13

 Menurut salah satu pemegang andil Kontrak Kerjasama Blok Brantas 

Medco melayangkan surat kepada Lapindo menyatakan intensi Lapindo yang 

sengaja tidak memasang selubung pengaman (safety casing) sesuai rencana awal. 

Dalam rapat teknis beberapa minggu sebelum insiden (18 Mei 2006), Medco 

sudah memperingatkan Lapindo untuk memasang selubung itu, tapi diabaikan. 

Medco mengklaim dalam suratnya bahwa insiden Sumur Banjar Panji 1 terjadi 

                                                           
12

 Muhammad Ridhwan, “Ekosofi Islam: Kajian Pemikiran Ekologi Seyyed Hoosein 

Nasr” (Tesis, Program Stodi Agama dan Filsafat UIN Sunan Kalijaga, 2009), i. 
13

 Muchammad Ismail, “Pemetaan dan Resolusi Konflik: Studi Tentang Korban Lumpur 

Lapindo Sidoarjo”, Jurnal Sosiologi Islam, Vol. 1, No.1, April, 2011, 72. 
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akibat ―kelalaian berat‖ (gross negligence) Lapindo yang tidak mematuhi program 

pengeboran yang telah disepakati bersama.
14

 

Banjir bandang Sungai Cimanuk Garut 20 sampai 21 September 2016 

merupakan banjir bandang terbesar dalam sejarah kabupaten tersebut. Direktur 

WALHI Jawa Barat, Dadan Ramdan menceritakan kepada tim VOA bahwa 

sebenarnya Kota Garut berada di sebuah cekungan. Sungai Cimanuk berada tepat 

di pusat cekungan tersebut, dengan puluhan sungai kecil yang memasok airnya. 

Sungai-sungai kecil ini berhulu di gunung-gunung yang mengelilingi Garut, di 

mana hutan sudah rusak dan tanah tidak mampu menahan air. Dikatakan bahwa 

daerah-daerah yang sebelumnya berfungsi sebagai daerah tangkapan air, kini 

sudah berubah fungsi.
15

 Hal ini dapat dilihat dari laporan analisis yang 

disampaiakan LAPAN bahwa: 

Analisis perubahan penggunaan/penutup lahan di wilayah DAS Cimanuk Hulu 

dilakukan berdasarkan data Landsat tahun 2003 dan tahun 2015. Jenis 

penggunaan/penutup lahan yang diklasifikasi adalah hutan primer, hutan 

sekunder, perkebunan, sawah, lahan pertanian kering, pertanian lahan 

kering, lahan terbuka, dan permukiman. Hasil estimasi luas 

penggunaan/penutup lahan di DAS Cimanuk Hulu pada tahun 2003 dan 

2015 terlihat adanya penurunan luas hutan primer dan sekunder dalam kurun 

waktu 12 tahun. Hutan primer diestimasi berkurang seluas 11.807 Ha, 

sedangkan hutan sekunder berkurang sekitar 12.144 Ha. Luas sawah juga 

diestimasi berkurang yaitu sekitar 4.749 Ha. Sementara itu jenis 

penggunaan/penutup lahan yang cenderung meningkat luasnya dalam 

periode tahun 2003 – 2015 adalah perkebunan, lahan pertanian kering, 

permukiman, dan lahan terbuka. Peningkatan yang cukup tinggi adalah pada 

lahan pertanian kering yaitu meningkat sebesar 13.767 Ha. Lahan untuk 

permukiman meningkat sekitar 4.355 Ha, sedangkan lahan terbuka 

mengalami peningkatan sekitar 7.780 Ha. Perluasan lahan pertanian 

                                                           
14

 Anton Novenanto, “Membangun Bencana: Tinjauan Kritis atas Peran Negara dalam 

Kasus Lapindo”, dalam Jurnal Sosiologi, Vol. 20, No. 2, Juli, 2015. 168. 
15

 Nurhadi Sucahyono, “Kerusakan Lingkungan Penyebab Bencana di Garut”, 

http://www.voaindonesia.com/a/akerusakan-lingkungan-penyebab-bencana-di-

garut/3520523.html (Minggu, 19 Maret 2017, 20.00) 
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sebagian besar terdapat pada daerah Selawi, Kersamanah, Malangbong, 

Leles,Wanaraja, Cicedug, dan Cikajang. Selain itu, wilayah yang 

mengalami peningkatan permukiman diantaranya yaitu di Banyuresmi, 

Wanaraja, Karangpawitan, Tarogong Kaler, Tarogong Kidul, Kota Garut, 

Bayongbong, Samarang, dan Pasirwangi.
16

 

Kebakaran hutan yang terjadi di Indonesia khususnya di Sumatera dan 

Kalimantan sebagian besar disebabkan oleh ulah tangan manusia. Menurut Popi 

Tuhulele sebagaimana yang dikuti dari data WALHI bahwa penyebab kebakaran  

hutan  yang  berakibat  pada pencemaran asap dan meningkatnya emisi karbon 

disebabkan oleh kebakaran yang dilakukan secara sengaja dan rambatan api di 

kawasan/lahan gambut dengan total luas hutan dan lahan yang terbakar dalam 

kurun waktu 6 tahun (terhitung dari tahun 2014) terakhir mencapai 27,612 juta 

hektar.
17

 Kebakaran hutan tersbut merupakan salah satu krisis lingkungan yang 

menyebabkan terjadinya kerusakan ekologis, menurunnya keanekaragaman 

hayati, merosotnya nilai ekonomi hutan dan produktivitas tanah, perubahan iklim 

mikro maupun global, dan asapnya mengganggu kesehatan masyarakat serta 

mengganggu transportasi baik darat, sungai, danau, laut dan udara.
18

 

Tragedi-tragedi tersebut adalah sebagian contoh kecil dari krisis lingkungan 

yang terjadi di Indonesia. Jika dikaji lebih dalam krisis tersebut dapat dikaji dari 

berbagai macam perspektif yang berbeda. Namun, dalam penelitian kali ini 

perspektif yang digunakan adalah perspektif konsep ecosophy yang digagas oleh 

Seeyed Hossein Nasr. Perspektif ini banyak menggunakan dimensi-dimensi etis 

                                                           
16

 LAPAN, Analisa Banjir Bandang Berdasarkan Data Satelit Penginderaan Jauh Di 
Kabupaten Garut-Provinsi Jawa Barat Tanggal 20 September 2016 (Jakarta: Pusat 

Pemanfaatan Penginderaan Jauh Deputi Bidang Pengnderaan Jauh, 2016), 5. 
17

 Popi Tuhulele, “Kebakaran Hutan di Indonesia dan Proses Penegakan Hukumnya 

Sebagai Komitmen dalam Mengatasi Dampak Perubahan Iklim”, Supremasi Hukum, 
Vol. 3, No. 2, Desember, 2014, 120. 
18 Ibid., 119. 
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dalam Islam untuk melihat krisis lingkungan yang terjadi saat ini. Oleh karena itu 

penelitian ini menjadi menarik karena jarang krisis lingkungan dikaji dari sisi 

pembangunan mentalnya bukan dari pembangunan fisiknya. 

 

B. Rumusan Masalah 

Permasalahan merupakan upaya untuk menjelaskan pertanyaan-pertanyaan 

apa saja yang ingin dicarikan jawabannya. Bertitik tolak pada keterangan itu dan 

latar belakang di atas, maka yang menjadi pokok permasalahan kali ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep ecosophy (kearifan Lingkungan) dalam pandangan Seyyed 

Hossein Nasr? 

2. Bagaimana krisis lingkungan di Indonesia dilihat dari kajian ecosophy dalam 

pandangan Seyyed Hossein Nasr? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berakar dari masalah yang telah diungkapkan di atas, maka penulisan 

skripsi ini memilki tujuan yang jelas, yaitu: 

1. Untuk mengetahui konsep ecosophy dalam pandangan Seyyed Hossein Nasr. 

2. Untuk mengetahui krisis lingkungan di Indonesia jika dikaji dari konsep 

ecosophy dalam pandangan Seyyed Hossein Nasr. 

Adapun manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari peniltian ini adalah 

sebagai berikut: 
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1. Secara teoritis, pada umumnya hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

bahan masukan dalam mengkaji masalah lingkungan dalam Islam. Khususnya 

masalah lingkungan dan krisis lingkungan di Indonesia dalam konteks 

keislaman bagi peneliti selanjutanya. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat 

menjadi cakrawala pengetahuan bagi masyarakat luas.  

2. Secara praktis, dari hasil penelitian ini diharapkan akan menambah 

kedewasaan pola berpikir serta menambah sikap lebih bijaksana dalam 

memahami konsep alam dalam Islam yang pada tujuan akhirnya baik bagi 

lingkungan. 

 

D. Penegasan Istilah dan Keaslian Penelitian 

Untuk menghindari kesalahpahaman dari judul di atas, maka penulis merasa 

perlu memberikan penjelasan mengenai istilah-istilah yang terdapat dalam judul 

ini, sebagai berikut: 

1. Krisis  : Dalam kamus besar bahasa Indonesia krisis memiliki 

beberapa arti, diantaranya: keadaan yang berbahaya, keadaan yang genting 

dan keadaan suram.
19

 

2. Lingkungan : Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan lingkungan 

adalah lingkungan hidup. Dalam undang-undang, lingkungan hidup diberi 

pengertian kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan, dan makhluk 

hidup, termasuk manusia dan perilakunya, yang mempengaruhi alam itu 

                                                           
19

 KBBI Online, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/krisis. (Senin, 10 April 2017, 12.15) 
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sendiri, kelangsungan perikehidupan, dan kesejahteraan manusia serta 

makhluk hidup lain.
20

 

3. Krisis Lingkungan : Dari dua pengertian diatas krisis lingkungan dapat 

dartikan sebagai suatu keadaan berbahaya bagi kesatuan ruang dengan semua 

benda, daya, keadaan, dan makhluk hidup, termasuk manusia dan perilakunya, 

yang mempengaruhi alam itu sendiri. Istilah lain yang mendekati istilah diatas 

adalah kerusakan lingkungan. Dalam undang-undang, kerusakan lingkungan 

diberi pengertian perubahan langsung dan/atau tidak langsung terhadap sifat 

fisik, kimia, dan/atau hayati lingkungan hidup yang melampaui kriteria baku 

kerusakan lingkungan hidup.
21

 

4. Ecosophy  : Istilah ini juga sering disebut deep ecology. Ecosophy 

merupakan istilah baru yang terdiri dari dua kata, yaitu ―eco‖ yang berarti 

rumah tangga dan ―sophy‖ yang berarti kearifan. Jadi ecosophy berarti 

kearifan mengatur hidup selaras dengan alam sebagai sebuah rumah tangga 

dalam arti luas.
22

 

Dari uraian tersebut penelitian ini akan mengkaji tentang lingkungan dengan 

kacamata filsafat. Penelitan-penelitian dan tulisan-tulisan yang mengkaji hal ini 

sangatlah banyak. Hal ini dikarenakan masalah lingkungan merupakan masalah 

besar yang terjadi didunia. Oleh sebab itu penelitian menjadi menarik dan pantas 

untuk dikaji. Namun, penelitian yang membahas tentang krisis lingkungan di 

Indonesia dari konsep ecosophy dalam pandangan Seyyed Hossein Nasr belum 

                                                           
20

 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan 

Pengelolaan Lingkungan Hidup., 2. 
21

 Ibid., 3. 
22

 A. Sonny Keraf, Etika Lingkungan Hidup (Jakarta: PT. Kompas Nusantara, 2010), 95. 
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ada. Adapun posisi penelitian ini adalah untuk menambal penelitian-penelitian 

sebelumnya. Menambahi kekurangan-kekurangan peneliti sebelumnya demi 

tercaipanya kesempurnaan ilmu pengetahuan. 

 

E. Tinjauan Pustaka 

Kajian tentang lingkungan yang dilihat dari perspektif Islam sudah banyak 

dilakukan oleh para akademisi, peneliti, dan juga para ahli. Hal ini dikarenakan 

permasalahan lingkungan adalah permasalahan yang erat kaitannya dengan 

kehidupan langsung manusia. Islam sebagai salah satu agama besar yang dipeluk 

masyarakat dunia khususnya masyarakat Indonesia diharapkan mampu menjawab 

kebuntuhan masyarakat modern yang terlalu antroposentris, mekanistis 

materialisti, pragmatis, kapitalism, dan semisalnya dalam menjawab setiap 

persoalan-persoalan yang dihadapinya. Dalam hal ini Islam diharapkan mampu 

memberikan kesadaran bahwa ada hubungan yang saling mempengaruhi antara 

ciptaan dan yang menciptakan.  

Namun, dari buku-buku maupun tulisan yang ada, belum ada yang 

membahas tentang Islam ketika mengkaji tentang ecosophy dengan krisis 

lingkungan hidup di Indonesia. Kajian-kajian terdahulu yang bersinggungan 

dengan tulisan penulis dan termuat dalam lembar-lembar tesis, skripsi dan laporan 

penelitian lain, diantaranya tesis yang ditulis Muhammad Ridhwan, program studi 

Agama dan Filsafat UIN Sunan Kalijaga tahun 2009 yang berjudul Ekosofi Islam: 

Kajian Pemikiran Ekologi Seyyed Hoosein Nasr. Tulisan tersebut menjelaskan 

tentang gagasan ecosophy Nasr yang mana berisikan penjelasan tentang relasi 
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antara Tuhan, manusia, dan alam dalam scientia sacra. Dalam gagasan tersebut, 

dijelaskan bahwa untuk menuju jalan keluar atas krisis lingkungan ditempuh 

dengan sufisme. 

Sedangkan yang termuat dalam skripsi antara lain tulisan Miftakhul Ulum, 

jurusan Aqidah Filsafat UIN Sunan Ampel tahun 2007 yang berjudul Etika 

Lingkungan dan Harmoni Alam dalam Perspektif Seyyed Hossein Nasr. Tulisan 

tersebut menjelaskan tentang kestabilan, keseimbangan dan keserasian interaksi 

antara komponen lingkungan hidup tidak lepas dari usaha manusia. Kondisi 

lingkungan hidup yang harmoni dan seimbang tersebut diperoleh dengan cara 

tidak mengeksploitasi alam semaksimal mungkin tanpa adanya perawatan dan 

sikap hormat terhadap alam. Selain itu dalam skripsi tersebut Nasr juga 

menjelaskan bahwa kondisi lingkungan yang harmoni diperoleh dengan cara 

mengendalikan nafsu dan lebih sering memperhatikan apa yang ada di 

sekelilingnya. 

Ahmad Taufik, jurusan Aqidah Filsafat UIN Sunan Ampel tahun 2009 yang 

berjudul Tuhan, Manusia dan Alam menurut Seyyed Hossein Nasr. Skripsi 

tersebut menjelaskan tentang relasi Tuhan, manusia dan alam yang mana 

dijelaskan bahwa manusia sebagai hamba Tuhan harus pasif di hadapanNya dan 

menerima rahmat dariNya. Namun sebagai khalifah Tuhan, manusia harus aktif 

menjaga keharmonisan alam dan menyabarluaskan rahmatNya kepada makhluk 

lainnya. Kondisi manusia yang kedua ini harus dijalankan karena manusia 

merupakan pusat makhluk ciptaan Tuhan. Jika dua kondisi tersebut dijalankan 
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dengan baik maka munusia akan harmoni dengan Tuhan dan juga akan berdamai 

manusia lain dan lebih umumnya akan berdamai dengan alam.  

Imam, jurusan Perbansingan Agama UIN Sunan Kalijaga tahun 2013 yang 

berjudul Teologi Lingkungan Dalam Perspektif Seyyed Hossein Nasr. Tulisan 

tersebut membahas tentang bagaimana Seyyed Hossein Nasr dalam memandang 

lingkungan dari perspektif Teologi. 

Sedangkan tulisan dalam bentuk laporan lain selain tesis dan skripsi adalah 

laporan penelitian yang ditulis oleh Rafi'ah Gazali pada tahun 2013. Dia adalah 

seoarang tenaga pengajar Program S1 Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

Banjarmasin Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Universitas Lambung 

Mangkurat, Laporan penelitian tersebut berjudul Manusia Menurut Seyyed 

Hossein Nasr. Dalam laporan penelitian tersebut dijelaskan bahwa manusia 

menurut Seyyed Hossein Nasr terbagi menjadi dua, yaitu manusia suci 

(primordial/pontifical) dan manusia ingkar (promethean). 

 

F. Kerangka Teori 

Seperti yang dijelaskan pada subbab sebelumnya bahwa pola hubungan 

(etika) manusia dengan makhluk-makhluk Tuhan yang lain (alam) terbagi menjadi 

tiga, yaitu Antroposentrisme (Shallow Environmental Ethics), Biosentrisme 

(Intermediate Environmental Ethics) dan Ekosentrisme (Deep Environmental 

Ethics).  

Antroposentrisme merupakan salah satu etika yang memandang manusia 

sebagai pusat ekosistem. Bagi etika ini, nilai tertinggi dan paling menentukan 
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dalam tatanan ekosistem adalah manusia dan kepentingannya. Makhluk lain hanya 

akan memiliki nilai jika menunjang kepentingan manusia. Oleh karena itu, alam 

dilihat hanya sebagai objek, alat dan sarana bagi pemenuhan kebutuhan manusia. 

Dengan kata lain konsep antroposentrisme adalah manusia merdeka dan menjadi 

pusat dari segala sesuatu. Lebih toleran (menengah) dari etika sebelumnya, 

Biosentrisme memusatkan pada makhluk biologis (pada kehidupan seluruhnya 

tanpa memperhatikan makhluk yang mati). Sedangkan etika yang lebih dalam 

adalah Ekosentrisme. Ekosentrisme ini memusatkan etika pada seluruh komunitas 

ekologis, baik biotik maupun abiotik. Karena secara ekologis, etika ini 

memandang bahwa makhluk hidup dan benda-benda abiotik lainnya saling terkait 

satu sama lain. 

Jika dilihat dari ketiga etika manusia tersebut, konsep ecosophy dalam 

pandangan Nasr lebih condong ke dalam Ekosentrisme. Konsep Nasr tersebut 

dikatakan condong ke dalam Ekosentrisme karena konsep ini lebih menekankan 

pada harmonisasi alam, hal ini dapat dilihat dari pernyataan Nasr, bahwa 

―manusia sama sekali tidak bisa menaklukkan dan mendominasi alam secara tidak 

berkesudahan tanpa mengharapkan reaksi dari alam untuk membangun kembali 

keseimbangan yang dihancurkan oleh manusia‖.
23

 Selain itu pernyataan tersebut 

juga diperkuat Ridhwan dalam tesisnya, ia mengatakan bahwa: 

Inti Gagasan kearifan ekologis yang dikembangkan Nasr adalah resakralisasi terhadap 

alam dengan menyadarkan bahwa manusia telah tertipu oleh ego diluar 

eksistensinya. Pengendaliannya adalah menempuh jalan sufisme yang kelak 

mengarah pada harmonisasi manusia dengan kosmos dan antar manusia, sehingga 

                                                           
23

 Seyyed Hossein Nasr, Antara Tuhan, Manusia dan Alam: Jembatan Filosofis dan 
Religius Menuju Puncak Spiritual, terj. Ali Noer Zaman (Yogyakarta: IRCiSoD, 2003), 

142. 
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Nasr menekankan bahwa lingkungan alam merupakan teofani yang menyelubungi 

dan sekaligus menyingkapkan Tuhan.
24

 

 

Untuk memahami konsep tersebut ada beberapa poin yang harus 

diperhatikan, antara lain scientia sacra; manusia primordial dan manusia 

promothean; Tuhan sebagai titik pusat; dan alam sebagai cermin wajah Tuhan. 

Pertama, scientia sacra merupakan pengetahuan suci yang berada di setiap 

jantung wahyu, ia juga merupakan pusat lingkungan ini yang menentukan tradisi. 

Melalui scientia sacra (metafisika dalama pngertian Nasr) ini dapat 

mengungkapkan ilmu pengetahuan yang begitu kompleks menjadi kaya akan 

sakralitas dan spiritualitas. Sebab, jika manusia mengalami kekosongan akan 

sakralitas dan spiritualitas, maka manusia dalam keadaan teralienasi, yang pada 

akhirnya akan mengakibatkan berbagai macam krisis peradaban modern. Oleh 

karena itu, scientia sacra—pengetahuan suci yang berisi prinsip-prinsip tentang 

tatanan kosmologi—penting untuk dimiliki setiap orang. 

Kedua, konsep ecosophy dalam pandangan Nasr juga menjelaskan bahwa 

sejatinya manusia di alam ini terbagi menjadi dua, yaitu manusia suci (primordial) 

dan manusia promothean. Manusia primordial adalah manusia yang senantiasa 

berada dalam eksistensi dirinya sebagai khalifah yang menjaga dan menguasai 

alam. Sedangkan manusia promothean adalah manusia yang mengingkari 

eksistensi tersebut, ia melakukan berbagai kerusakan dan manipulasi terhadap 

alam.
25

 

                                                           
24

 Muhammad Ridhwan, "Ekosofi Islam, 140. 
25

 Rafi'ah Gazali, “Manusia menurut Seyyed Hossein Nasr” (Laporan Penelitian, 

Program S1 PGSD Universitas Lambung Mangkurat, 2013), 31. 
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Ketiga, Tuhan harus diletakkan pada posisi sentral dari aspek-aspek lainnya. 

Tuhan diletakkan pada posisi sentral pada realitas kesemestaan (alam) karena 

Tuhan adalah inti dari pengalaman keagamaan. Sehingga nama Tuhan (khususnya 

dalam Islam) adalah ―Allah‖, menempati posisi sentral dalam setiap tindakan dan 

pemikiran setiap muslim. Kehadiran Tuhan mengisi kesadaran muslim dalam 

waktu kapan saja.
26

 

Untuk memeperdalam dan memeperjelas maksud dari Tuhan sebagai titik 

pusat, Irwandra menjelaskan sebagai berikut: 

Tuhan adalah sumber segala maujud; Dia melimpahkan eksistensi atas non-eksistensi 

secara menakjubkan dan menghadirkan perbedaan antara Yang Nyata dan yang 

tidak nyata, sebagai Yang Tak Terbatas, Dia adalah Sumber dari realitas model 

dasar segala sesuatu, sebagai Yang Sempurna, Tuhan adalah Sumber dan Asal-

Usul segala kesempurnaan dan segala kualitas dalam penciptaan. Muaranya adalah 

menempatkan manusia dan ciptaan-ciptaan-Nya yang lain dalam posisi 

subordinatif dengan realitas Asal. Dalam konteks itulah, Tuhan dipandang sebagai 

Relitas Imanen atas setiap ciptaan-ciptaan-Nya. Pada tingkat ekspresi-Nya melalui 

Nama-Nama, Sifat-Sifat, dan penampakan diri-Nya dalam bentuk-bentuk alam, 

Tuhan adalah musyabbah, serupa dengan makhluk-makhluk-Nya pada tingkat 

tertentu. Tuhan adalah ―Yang Manampakkan Diri‖ (Mutajalli) dan ―Yang 

Menampakkan Diri‖ memiliki keserupaan, walaupun dalam kadar yang paling 

kecil, dengan ―lokus penampakkan diri‖ (majla), yaitu alam, yang tidak lain adalah 

―Lokus penampakkan‖ (mazhar) Nama-nama dan Sifat-sifat Tuhan.
27

 

 

Selanjutnya, poin keempat yang perlu dipahami dari konsep tersebut adalah 

ketika melihat kosmos (alam) bukan hanya sebagai pola kenyataan-kenyataan 

kasar yang berdiri sendiri, melainkan sebagai teater dimana tercermin aspek-aspek 

sifat ilahi. Dengan kata lain, melalui konsep tersebut Nasr menjelaskan bahwa 

alam juga melahirkan makna sebagai buku ekstensif, yang disetiap halamannya 

                                                           
26

 Irwandra, “Konsepsi Tuhan dalam Kesemestaan Menurut Seyyed Hossein Nasr” Jurnal 
Ushuluddin, Vol. XVII, No. 1, Januari 2011, 2. 
27 Ibid., 3-4. 
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penuh dengan kata-kata penulis (Tuhan).
28

 Selain itu, alam juga harus dilihat 

sebagai penguat dan pembantu kehidupan spiritual, bahkan sebagai sarana 

rahmat.
29

 konsep ecosophy dalam pandangan Nasr tersebut berakar dari teori Ibn 

'Arabi tentang wujud dan alam. Dalam teori Ibn 'Arabi dijelaskan sebagai berikut:  

Wujud dalam pandangan Ibn 'Arabî adalah Satu, hanya ada satu wujud hakiki 

yaitu Tuhan, segala sesuatu selain Tuhan tidak ada pada dirinya sendiri. Ia 

ada hanya sebatas memanifestasikan wujud Tuhan. Alam adalah tempat 

penampakan diri Tuhan dan manusia sempurna adalah tempat  penampakan 

diri Tuhan yang paling sempurna. Tajalli al-haqq merupakan ajaran sentral 

Ibn 'Arabî, wujud alam tidak lain adalah wujud pinjaman yang berasal dari 

Tuhan.
30

 

 

Jika dilihat dari uraian tersebut, krisis lingkungan yag terjadi di dunia 

khususnya yang terjadi di Indonesia saat ini tidaklah murni disebabkan oleh faktor 

alam saja, melainkan ada faktor besar yang menyebabkan hal itu, yaitu faktor 

yang berasal dari manusia. Krisis lingkungan disebabkan karena cara pandang 

pola hubungan yang salah. Selama ini manusia cenderung menggunakan cara 

pandang pola hubungan yang cenderung kurang harmonis. Manusia cenderung 

menggunakan pola hubungan antroposentrisme dan biosentrisme. Kedua pola 

hubungan tersebut masihlah pola hubungan yang cenderung mementingkan 

makhluk-makhluk biotik, padahal alam ini tidak hanya dihuni oleh makhluk-

makhluk biotik. Melainkan terdiri dari makhluk biotik dan abiotik yang keduanya 

tidak bisa hidup sendiri-sendiri tetapi saling membutuhkan. 

                                                           
28

 Seyyed Hossein Nasr, Pengetahuan dan Kesucian, terj. Suharsono et. al (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 1997), 222. 
29

 Seyyed Hossein Nasr, Antara Tuhan, 142. 
30

 Uswatun Hasanah, “Konsep Wahdat al-Wujud Ibn ̀Arabi dan Manunggaling Kawulo 

lan Gusti Ranggawarsita” (Skripsi, Program Studi Aqidah dan Filsafat UIN Walisongo, 
2015), xviii. 
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Untuk mengatasi krisis lingkungan tersebut Seyyed Mohsen Miri 

sebagaimana yang dikutip Imam, membagi dua pendekatan sebagai solusi untuk 

mengatasi krisis lingkungan baik secara individual maupun sosial. Pertama, 

pemecahan krisis tersebut melalui pertimbangan atas segala sesuatu yang terlihat 

langsung, membuat perubahan jangka pendek dan membuat sesuatu perencanaan 

ulang. Kedua, pemecahan krisis melalui penjabaran sebab dan faktor yang 

mendorong munculnya krisis. melalui dasar keilmuan, kerangka rohani, dan 

intelektual, serta paradigma budaya yang menyebabkan krisis tersebut terjadi 

dengan mengacu kepada pendekatan pertama.
31

 

Jika dilihat dari penjelasan Miri di atas maka konsep ecosophy dalam 

pandangan Nasr menggunakan pola pendekatan yang kedua. Sebab, pola 

pendekatan yang kedua ini lebih bersifat jangka panjang dan nyata daripada pola 

pendekatan yang pertama yang cenderung bersifat jangka pendek. Selain 

menjelaskan beberapa poin penting yang harus diperhatikan dalam masalah krisis 

lingkungan, Nasr juga memberikan dua tawaran untuk mengatasi krisi tersebut. 

Tawaran tersebut, yaitu pertama, perumusan kembali nilai-nilai kearifan perennial 

Islam mengenai tatanan alam seperti konsep tentang alam, hubungan alam dengan 

manusia, telaah kritis terhadap ilmu pengetahuan modern, dan signifikansi ilmu 

pengetahuan Islam tradisional tidak hanya di lihat sebagai bagian dari 

pengetahuan Barat, tetapi merupakan bagian integral tradisi intelektual Islam. 

Kedua adalah memperluas kesadaran akan ajaran syari'ah mengenai perlakuan etis 

                                                           
31

 Imam, “Teologi Lingkungan, 3. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

18 
 

 

 

terhadap lingkungan alam dan memperluas bidang aplikasinya sesuai dengan 

prinsip syari'ah itu sendiri.
32

  

 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan 

Penulisan ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan (library 

research). Kepustakaan yang dimaksud berupa hasil-hasil penelitian terdahulu 

yang berbentuk tesis, skripsi, jurnal, buku-buku, dan sebagainya. Pendekatan 

yang digunakan dalam penelitin ini jika dilihat dari jalan berpikirnya maka 

menggunakan pendekatan kualitatif. 

2. Sumber Data 

Sumber data skripsi ini adalah tulisan-tulisan yang terkait dengan Islam 

khususnya tulisan-tulisan Nasr yang terkait dengan krisis lingkungan dan juga 

tulisan-tulisan tentang krisis lingkungan di Indonesia. Sumber data dalam 

skripsi ini terbagi menjadi dua, yaitu sumber data utama (primary sources) 

maupun sumber data pendukung (secondary sources). Karena keterbatasan 

penulis, maka sumber data utama yang digunakan adalah tulisan Seyyed 

Hossein Nasr dengan judul Science and Civilization in Islam (New York: A Plume 

Book, 1970); The Encounter Man and Nature (California: University of 

California Press, 1984), terjemah oleh Ali Noer Zaman dengan judul Antara 

Tuhan, Manusia dan Alam:Jembatan Filosofis dan Religius Menuju Puncak 

Spiritual (Yogyakarta: IRCiSoD, 2013); Knowledge and the Secred 

                                                           
32

 Saifullah Idris, “Islam dan Krisis Lingkungan Hidup: Perspektif Seyyed Hossein Nasr 

dan Ziauddin Sardar”, dalam Conference Paper, State Islamic University of Ar-Raniry 

Banda Aceh, January, 2008, 8. 
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(Edinburgh University Press, 1981), terjemah oleh Suharsono et.al dengan 

judul Pengetahuan dan Kesucian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997); In 

Search of the Sacred: a Conversation with Seyyed Hossein Nasr on His Life 

and Thought (California: Praeger, 2010); dan juga tulisannya yang lain. 

Sedangkan sumber data pendukung yang digunakan adalah tulisan-

tulisan yang relevan dengan penelitian ini (tentang Islam khususnya tentang 

ecosophy dan krisis lingkungan di Indonesia.). Di antaranya seperti, A. Sonny 

Keraf, Etika Lingkungan Hidup (Jakarta: PT. Kompas Nusantara, 2010); 

Subair, “Agama dan Etika Lingkungan Hidup”, Tasamuh, Vol. 4, No. 1, Juni 

2012; Eko Nurmardiansyah, “Eco-Philosophy dan Implikasinya dalam Politik 

Hukum Lingkungan”, Melintas. Vol. 30, No.1, 2014; Ahmad Munji, “Tauhid 

dan Etika Lingkungan”, Teologia, Vol. 25, No. 2, Juli-Desember, 2014; 

Junaidi Abdillah, “Dekonstruksi Tafsir Antroposentrisme”, Kalam, Vol. 8, 

No. 1, Juni, 2014; Abdul Kadir Riyadi, Antropologi Tasawuf: Wacana 

Manusia Spiritual dan Pengetahuan (Jakarta: Pustaka LP3ES, 2014); dan 

lainnya. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang digunakan adalah dengan menelusuri dan 

membaca ulang sumber-sumber data utama dan pendukung. Sumber-sumber 

data tersebut dikumpulkan, diseleksi, dikategorisasi, dan kemudian 

dideskripsikan secara apa adanya. 
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4. Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

deskripsi, interpretasi, dan refleksi peneliti. Deskripsi berguna untuk 

memberikan gambaran mengenai objek material dan objek formal seobjektif 

mungkin. Selain itu, karena penelitian ini bersifat kualitatif, maka analisis 

deskripsi sangat penting untuk menjelaskan fenomena-fenomena yang ada dan 

juga hasil penelitiannya. Selanjutnya, analisis interpretasi dalam penelitian ini 

berguna untuk mengkaji secara kritis data yang ada untuk mencari keterkaitan 

antara objek material dan objek formal. Analisis yang terakhir adalah refleksi 

peneliti, yang mana pada tahapan ini penulis berupaya merefleksikan sekian 

data yang ada dalam penelitian dengan pengetahuan peneliti terkait tema 

penelitian. 

 

H. Sistematika Penelitian 

Penulisan skripsi ini dimulai dari Bab I yang merupakan Pendahuluan. Pada 

bab ini berisikan latar belakang mengapa penulis mengangkat judul ini sebagai 

lahan penelitian, diteruskan dengan rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian. Setelah itu disajikan pula tinjauan pustaka yang berisikan tulisan-

tulisan yang membahas tentang Islam dan lingkungan. Kemudian dilanjutkan 

kerangka teori sebagai landasan dasar yang berisikan teori-teori untuk mengkaji 

permasalahan yang ada. Bab ini selanjutnya diakhiri dengan penyajian metode 

penelitian dan sistematika penelitian ini. 
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Pada Bab II akan membahas tentang krisis lingkungan, khususnya krisis 

lingkungan yang terjadi di Indonesia. Bab ini berisikan mengenai pengertian 

tentang krisis lingkungan, akar krisis lingkungan, dan juga realita krisis 

lingkungan yang pernah terjadi di Indonesia. 

Sedangkan Bab III berisi tentang penjelasan tentang konsep ecosophy secara 

umum, yang mana dalam penjelasan tersebut berisikan apa itu yang dimaksud 

dengan ecosophy, bagaimana sejarah munculnya ecosophy, dan bagaimana konsep 

ecosophy.  

Pada Bab IV berisikan profil dari Seyyed Hossein Nasr, baik itu perjalanan 

hidupnya (biografi), karya-karya yang pernah dihasilkannya, dan juga berisikan 

konsep ecosophy dalam pandangannya. 

Pada Bab V berisikan analisa penulis ketika melihat objek material yang ada 

melalui objek formal. Dengan kata lain pada bab ini berisikan hasil pemahaman 

penulis dari proses pembenturan antara konsep ecosophy dalam pandangan 

Seyyed Hossein Nasr sebagai objek formal dengan krisis lingkungan yang ada di 

Indonesia sebagai objek material. 

Pada Bab VI berisikan kesimpulan dari berabagai pembahasan yang telah 

disampaikan pada bab-bab sebelumnya dengan tidak keluar dari rumusan masalah 

yang dibahas. Selain itu, dalam bab ini juga berisikan saran-saran penulis baik itu 

untuk peneliti selanjutnya maupun untuk masyarakat umum. 
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BAB II 

KRISIS LINGKUNGAN DI INDONESIA 

 

A. Urgensi Krisis Lingkungan  

Pada saat ini permasalahan lingkungan di dunia ini sangatlah banyak, mulai 

dari permasalahan-permasalahan kecil hingga permaslahan-permaslahan besar 

yang dapat mengancam kelestarian lingkungan. Hal ini juga tidak luput dari 

negara Indonesia, negara yang berkembang menuju kemajuan, baik bidang politik, 

sosial, budaya, ekonomi, teknologi, ataupun bidang lainnya. Permasalahan-

permasalahan lingkungan tersebut sering diistilahkan dengan krisis lingkungan. 

Sebelum membahas lebih jauh tentang krisis lingkungan tersebut, 

hendaknya mengetahui terlebih dahulu apa yang dimaksud dengan krisis 

lingkungan. Krisis lingkungan berakar dari dua kata yaitu "krisis" dan 

"lingkungan". Krisis dalam kamus besar bahasa Indonesia memiliki beberapa arti, 

diantaranya: keadaan yang berbahaya, keadaan yang genting dan keadaan suram.
1
 

Selanjutnya dalam penelitian ini yang dimaksud dengan lingkungan adalah 

lingkungan hidup. Dalam undang-undang, lingkungan hidup diberi pengertian 

kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan, dan makhluk hidup, 

termasuk manusia dan perilakunya, yang mempengaruhi alam itu sendiri, 

kelangsungan perikehidupan, dan kesejahteraan manusia serta makhluk hidup 

lain.
2
 Dari dua pengertian diatas krisis lingkungan dapat dartikan sebagai suatu

                                                           
1
 KBBI Online, https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/krisis. (Senin, 10 April 2017, 12.15 

WIB) 
2
 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan 

Pengelolaan Lingkungan Hidup., 2. 
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keadaan berbahaya bagi kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan, dan 

makhluk hidup, termasuk manusia dan perilakunya, yang mempengaruhi alam itu 

sendiri. Istilah lain yang mendekati istilah diatas adalah kerusakan lingkungan. 

Dalam undang-undang, kerusakan lingkungan diberi pengertian perubahan 

langsung dan atau tidak langsung terhadap sifat fisik, kimia, dan atau hayati 

lingkungan hidup yang melampaui kriteria baku kerusakan lingkungan hidup.
3
 

Keadaan seperti itu menimbulkan kekhawatiran masyarakat di berbagai 

belahan dunia. Misalnya saja pemanasan global dan perubahan iklim yang tidak 

hanya menimbulkan kehawatiran di Barat, tetapi juga mengundang kepedulian 

akan dampaknya di dunia Islam. Pada 21-22 Juni 2007, di Indonesia diadakan 

pertemuan untuk dialog dan diskusi yang dilakukan para cendekiawan muslim di 

bidang lingkungan dari Afrika, Timur Tengah, Inggris, dan Asia Selatan dengan 

para ulama lingkungan di Indonesia. Pertemuan ini menjadi langkah awal guna 

menggagas formulasi yang bisa diadopsi dan digunakan oleh komunitas Islam 

dalam mempersiapkan aksi untuk mengurangi krisis lingkungan secara global. 

Berkumpulnya para cendekiawan muslim Islam itu mendiskusikan pemikiran 

tentang tanggapan dunia Islam terhadap perubahan lingkungan yang terjadi di 

berbagai negara muslim. Dampak perubahan iklim mungkin menjadi ancaman 

terbesar bagi kehidupan yang ada di bumi ini terutama di negara-negara dengan 

penduduk mayoritas muslim.
4
 

                                                           
3
 Ibid., 3. 

4
 Fachruddin Mangunjaya, “Dunia Islam dan Perubahan Iklim”, dalam Republika Online. 

(06 Agustus 2007, 16:35:44 WIB), 1. 
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Beberapa contoh krisis lingkungan di dunia Islam adalah pertama, krisis air 

di Timur Tengah akibat keringnya sungai-sungai di Mesopotamia dan Kasmir, 

dapat mengakibatkan kesulitan besar dan memicu peperangan. Kedua, pemanasan 

global yang diperkirakan akan mengancam peningkatan banjir di beberapa tempat 

di kawasan muslim seperti Bangladesh. Ketiga, yang juga menjadi kekhawatiran 

adalah peningkatan luas penggurunan di Sub Sahara Afrika yang dapat memicu 

krisis pangan dan kelaparan seperti yang baru saja terjadi di Nigeria.
5
 

B. Krisis Lingkungan di Indonesia 

Richard Foltz (2005) dalam Environmentalism in The Muslim World 

sebagaimana dikutip Fachruddin melukiskan bahwa krisis lingkungan dalam 

bentuk lokal dan global, yang paling parah menimpa masyarakat miskin dunia 

kebanyakan adalah muslim. Mayoritas muslim memang berada di negara-negara 

berkembang yang masalah-masalah lingkungannya semakin parah.
6
 Sebagaimana 

bagian dunia yang dihuni mayoritas muslim, Indonesia juga tidak luput dari 

permasalahan lingkungan. Beberapa permasalahan tersebut, diantaranya. 

1. Bencana Luapan Lumpur di Sidoarjo 

Bencana ini terjadi pada tanggal 29 Mei 2006 di Kecamtan Porong.
7
 

Menurut data sebuah penelitian yang dilakukan pada tahun 2013 bencana 

tersebut menggenangi 12 desa di 3 kecamatan, yaitu Porong, Tanggulangin 

dan Jabon. Jika drinci secara detail maka luapan lumpur tersebut sudah 

menggenangi kawasan seluas 601 Ha, dengan perincian 10.641 KK (kurang 

                                                           
5
 Ibid. 

6
 Ibid. 

7
 Muhammad Mikal Rizko, “Analisis Framing Berita Bencana Lumpur Lapindo Di TV 

One”, eJournal Ilmu Komunikasi, Vol. 2, No, 2, 2014, 116. 
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lebih 39.700 jiwa) harus kehilangan tempat tinggal, 11.241 bangunan dan 362 

ha sawah tenggelam. Luapan lumpur juga memutus ruas jalan tol Porong-

Gempol, yang merupakan jalur utama transportasi yang menghubungkan 

Surabaya dengan kota Sidoarjo, Malang, dan Pasuruan.
8
  

Bencana ini merupakan salah satu contoh bencana yang dipicu oleh 

kegiatan industri dan menjadi bencana yang luar biasa serta tak terkendali.
9
 

Ada dua hipotesis yang menjadi penyebab semburan lumpur di Sidoarjo. 

Pertama, semburan terjadi akibat adanya kesalahan penerapan teknologi 

dalam pengeboran. Kedua, terjadinya semburan disebabkan oleh faktor alam.
10

 

Hipotesis pertama menjelaskan bahwa menurut salah satu pemegang 

andil Kontrak Kerjasama Blok Brantas Medco melayangkan surat kepada 

Lapindo menyatakan intensi Lapindo yang sengaja tidak memasang selubung 

pengaman (safety casing) sesuai rencana awal. Dalam rapat teknis beberapa 

minggu sebelum insiden (18 Mei 2006), Medco sudah memperingatkan 

Lapindo untuk memasang selubung itu, tapi diabaikan. Medco mengklaim 

dalam suratnya bahwa insiden Sumur Banjar Panji 1 terjadi akibat ―kelalaian 

berat‖ (gross negligence) Lapindo yang tidak mematuhi program pengeboran 

yang telah disepakati bersama.
11

 Sedangkan hipotesis kedua menjelaskan 

bahwa bencana ini dipicu oleh peristiwa alam ditempat lain, yaitu adanya 

                                                           
8
 Anis Farida, “Jalan Panjang Penyelesaian Konflik Kasus Lumpur Lapindo”, Jurnal Ilmu 

Sosial dan Ilmu Politik, Vol. 17, No. 2, November, 2013, 144-145. 
9
 Muchammad Ismail, “Pemetaan dan Resolusi Konflik: Studi Tentang Korban Lumpur 

Lapindo Sidoarjo”, Jurnal Sosiologi Islam, Vol. 1, No.1, April, 2011. 72. 
10

 Anis Farida, “Jalan Panjang, 151. 
11

 Anton Novenanto, “Membangun Bencana: Tinjauan Kritis atas Peran Negara dalam 

Kasus Lapindo”, Jurnal Sosiologi, Vol. 20, No. 2, Juli, 2015. 168. 
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gempa di Yogyakarta.
12

 Hal ini dikatakan oleh beberapa ilmuwan asal rusia 

yang bernama Dr. Sergey V Kadurin sebagai Ketua Tim Ilmuwan Russian 

Institute of Electro Physics, yang datang ke Jakarta untuk memaparkan hasil 

riset mereka yang didasari oleh data seismik dari Pemerintah Indonesia yang 

belum pernah dikemukakan sebelumnya.
13

 

Namun, hasil penelitian tim investigasi yang dibentuk pemerintah dan 

juga beberapa ahli mengarah pada hipotesis pertama. Mereka menyimpulkan 

bahwa bencana tersebut disebabkan karena human error (dalam hal ini 

kesalahan teknologi). Hal ini dapat dilihat dari kutipan berikut ini. 

Pada awal September 2006, tim tersebut mengumumkan hasil investigasi bahwa 

semburan lumpur terjadi akibat kelalaian Lapindo yang tidak memasang 

selubung pengaman sesuai rencana ketika mengebor Sumur Banjar Panji 1. 

Dengan kata lain, pemerintah (dalam hal ini tim investigasi) menyatakan 

bahwa semburan lumpur Lapindo adalah antropogenik, sebagai akibat dari 

kecelakaan industrial pengeboran migas.
14

 

 

Pada awal tragedi, Lapindo bersembunyi di balik gempa tektonik Yogyakarta yang 

terjadi pada hari yang sama. Hal ini didukung pendapat yang menyatakan 

bahwa pemicu semburan lumpur (liquefaction) adalah gempa (sudden cyclic 

shock) Yogya yang mengakibatkan kerusakan sedimen. Namun, hal itu 

dibantah oleh para ahli, bahwa gempa di Yogyakarta yang terjadi karena 

pergeseran Sesar Opak tidak berhubungan dengan Surabaya. Argumen 

liquefaction lemah karena biasanya terjadi pada lapisan dangkal, yakni pada 

sedimen yang ada pasir-lempung, bukan pada kedalaman 2.000-6.000 kaki. 

Akhirnya, kesalahan prosedural yang mengemuka, seperti dugaan lubang 

galian belum sempat disumbat dengan cairan beton sebagai sampul. Hal itu 

diakui bahwa semburan gas Lapindo disebabkan pecahnya formasi sumur 

pengeboran. Sesuai dengan desain awalnya, Lapindo harus sudah memasang 

casing 30 inchi pada kedalaman 150 kaki, casing 20 inchi pada 1195 kaki, 

casing (liner) 16 inchi pada 2385 kaki dan casing 13-3/8 inchi pada 3580 kaki. 

Ketika Lapindo mengebor lapisan bumi dari kedalaman 3580 kaki sampai ke 

9297 kaki, mereka belum memasang casing 9-5/8 inci. Akhirnya, sumur 

menembus satu zona bertekanan tinggi yang menyebabkan kick, yaitu 

masuknya fluida formasi tersebut ke dalam sumur. Sesuai dengan prosedur 

standar, operasi pemboran dihentikan, perangkap Blow Out Preventer (BOP) di 

rig segera ditutup & segera dipompakan lumpur pemboran berdensitas berat ke 

                                                           
12

 Anis Farida, “Jalan Panjang, 145. 
13

 Muhammad Mikal Rizko, “Analisis Framing, 117. 
14

 Anton Novenanto, “Membangun Bencana , 170. 
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dalam sumur dengan tujuan mematikan kick. Namun, dari informasi di 

lapangan, BOP telah pecah sebelum terjadi semburan lumpur. Jika hal itu benar 

maka telah terjadi kesalahan teknis dalam pengeboran yang berarti pula telah 

terjadi kesalahan pada prosedur operasional standar.
15

 

 

Jadi, data diatas semakin memperkuat bahwa bencana tersebut karena 

kesalahan manusia. Terlepas dari sebab terjadinya bencana luapan lumpur di 

Sidoarjo, bencana tersebut tetap menimbulkan bencana lingkungan yang 

dampaknya luar biasa. Volume lumpur yang diperkirakan sekitar 5.000 hingga 

50 ribu meter kubik perhari (setara dengan muatan penuh 690 truk peti kemas 

berukuran besar), jelas menimbulkan dampak yang luar biasa.
16

 Misalnya, 

deformasi (penurunan/kenaikan) dan pergeseran (yang mengakibatkan 

keretakan) permukaan tanah, semburan-semburan kecil gas yang mudah 

terbakar, serta degradasi kualitas air tanah dan udara. Dampak yang 

ditimbulkan tersebut menyebabkan wilayah di luar tanggul lumpur menjadi 

daerah yang tidak layak huni dan juga mengakibatkan warga di sekitarnya 

harus mengungsi ke tempat lain.
17

  

2. Banjir Bandang Garut 

Banjir ini terjadi pada tanggal 20 sampai 21 September 2016. Tepatnya 

banjir tersebut datang menerjang pada pukul 22.00 WIB dengan membawa 

lumpur sehingga sebagian masyarakat sudah terlelap tidur. Banjir bandang ini 

                                                           
15

 Tasliman Solihin, “Kebijakan Penanganan Lumpur Lapindo di Kabupaten Sidoarjo 

Provinsi Jawa Timur”, dalam Perencanaan Pembangunan, Vol. 03, 2010, 71. 
16

 Ibid., 70. 
17

 Anton Novenanto, “Membangun Bencana, 173. 
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melanda 6 kecamatan yaitu Garut Kota, Bayongbong, Karangpawitan, Tar-

aging Kidul, Taragong Kaler, dan Banyuresmi.
18

  

Banjir ini merupakan banjir bandang terbesar dalam sejarah kabupaten 

tersebut. Direktur WALHI Jawa Barat, Dadan Ramdan menceritakan kepada 

tim VOA bahwa sebenarnya Kota Garut berada di sebuah cekungan. Sungai 

Cimanuk berada tepat di pusat cekungan tersebut, dengan puluhan sungai kecil 

yang memasok airnya. Sungai-sungai kecil ini berhulu di gunung-gunung 

yang mengelilingi Garut, di mana hutan sudah rusak dan tanah tidak mampu 

menahan air. Dikatakan bahwa daerah-daerah yang sebelumnya berfungsi 

sebagai daerah tangkapan air, kini sudah berubah fungsi.
19

 Hal ini dapat dilihat 

dari laporan analisis yang disampaiakan LAPAN bahwa: 

Analisis perubahan penggunaan/penutup lahan di wilayah DAS Cimanuk Hulu 

dilakukan berdasarkan data Landsat tahun 2003 dan tahun 2015. Jenis 

penggunaan/penutup lahan yang diklasifikasi adalah hutan primer, hutan 

sekunder, perkebunan, sawah, lahan pertanian kering, pertanian lahan kering, 

lahan terbuka, dan permukiman. Hasil estimasi luas penggunaan/penutup lahan 

di DAS Cimanuk Hulu pada tahun 2003 dan 2015 terlihat adanya penurunan 

luas hutan primer dan sekunder dalam kurun waktu 12 tahun. Hutan primer 

diestimasi berkurang seluas 11.807 Ha, sedangkan hutan sekunder berkurang 

sekitar 12.144 Ha. Luas sawah juga diestimasi berkurang yaitu sekitar 4.749 

Ha. Sementara itu jenis penggunaan/penutup lahan yang cenderung meningkat 

luasnya dalam periode tahun 2003 – 2015 adalah perkebunan, lahan pertanian 

kering, permukiman, dan lahan terbuka. Peningkatan yang cukup tinggi adalah 

pada lahan pertanian kering yaitu meningkat sebesar 13.767 Ha. Lahan untuk 

permukiman meningkat sekitar 4.355 Ha, sedangkan lahan terbuka mengalami 

peningkatan sekitar 7.780 Ha. Perluasan lahan pertanian sebagian besar 

terdapat pada daerah Selawi, Kersamanah, Malangbong, Leles,Wanaraja, 

Cicedug, dan Cikajang. Selain itu, wilayah yang mengalami peningkatan 

permukiman diantaranya yaitu di Banyuresmi, Wanaraja, Karangpawitan, 

                                                           
18

 BNPB, “Informasi Kebencanaan Bulanan Teraktual”, dalam Info Bencana, September, 

2016, 3. 
19

 Nurhadi Sucahyono, “Kerusakan Lingkungan Penyebab Bencana di Garut”, 

http://www.voaindonesia.com/a/akerusakan-lingkungan-penyebab-bencana-di-

garut/3520523.html (Minggu, 19 Maret 2017, 20.00) 
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Tarogong Kaler, Tarogong Kidul, Kota Garut, Bayongbong, Samarang, dan 

Pasirwangi.
20

 

Perubahan fungsi lahan tersebut mengakibatkan permasalahan-

permasalahan lingkungan yang juga menyebabkan terjadinya banjir. Di 

antaranya, degradasi fungsi DAS, terutama penurunan fungsi resapan air, 

peningkatan erosi, limpasan permukaan dan debit sungai, longsor, penurunan 

luasan penutupan lahan, dan penurunan biodiversitas (baik di atas maupun di 

bawah permukaan tanah).
21

 Selain itu masih ada dampak lain yang disebabkan 

alih fungsi lahan (khususnya hutan), Pembukaan lahan dapat menyebabkan 

berubahnya kandungan bahan organik, kehidupan organisme tanah dan 

akhimya berpengaruh pada struktur tanah baik di lapisan atas maupun lapisan 

bawah. Kerusakan stuktur tanah akan berdampak terhadap penurunan 

makroporositas tanah dan lebih lanjut akan diikuti penurunan laju infiltrasi 

permukaan tanah dan peningkatan limpasan permukaan. Kerusakan tanah 

yang demikian akan menyebabkan berubahnya pola aliran air di dalam sistem 

tata guna lahan.
22

 Pada kasus banjir di Garut, dapat dilihat bahwa daerah hulu 

yang dulunya merupakan daerah resapan dan tangkapan air kini telah banyak 

mengalami alih fungsi lahan. Perubahan tersebut dapat dilihat dari tabel dan 

peta perubaha lahan dibawah ini. 

                                                           
20

 LAPAN, Analisa Banjir Bandang Berdasarkan Data Satelit Penginderaan Jauh Di 
Kabupaten Garut-Provinsi Jawa Barat Tanggal 20 September 2016 (Jakarta: Pusat 

Pemanfaatan Penginderaan Jauh Deputi Bidang Pengnderaan Jauh, 2016), 5. 
21

 Bistok Hasiholan Simanjuntak, “Studi Alih Fungsi Lahan Hutan menjadi Lahan 

Pertanian”, Agric, Vol.18, No.1, Juli 2005, 87. 
22

 Ibid., 88. 
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Sumber: LAPAN: PUSAT PEMANFAATAN PENGINDERAAN JAUH DEPUTI BIDANG PENGNDERAAN JAUH 

3. Kebakaran Hutan Sumatera dan Kalimantan 

Kebakaran yang terjadi di Indonesia khususnya di Sumatera dan 

Kalimantan sebagian besar disebabkan oleh ulah tangan manusia. Menurut 

Popi Tuhulele sebagaimana yang dikutip dari data WALHI bahwa penyebab 
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kebakaran hutan yang berakibat pada pencemaran asap dan meningkatnya 

emisi karbon disebabkan oleh kebakaran yang dilakukan secara sengaja dan 

rambatan api di kawasan/lahan gambut dengan total luas hutan dan lahan yang 

terbakar dalam kurun waktu 6 tahun (terhitung dari tahun 2014) terakhir 

mencapai 27,612 juta hektar.
23

  

Sejalan dengan Popi, Tanda Pinem juga menjelaskan bahwa sebagian 

besar kebakaran Hutan di Indonesia disebabkan karena ulah tangan manusia. 

Namun, disini ia mencoba memaparkan satu-persatu penyebab kebakaran 

tersebut.
24

 Pertama, korupsi dan buruknya tata kelola hutan. Ia mengatakan 

bahwa titik dasar dari permasalahan ada pada aturan atau undang-undang yang 

mengatur perizinan pemanfaatan hutan dan lahan. Aturan ini dianggap dapat 

memungkinkan terjadinya dominasi atas hutan atau eksploitatif terhadap nilai 

dan norma masyarakat. Hal ini dapat terjadi karena adanya korupsi dan 

lemahnya penegakan hukum tersebut. Contoh kasus misalnya, di Riau luas 

daratan 8.915.016 hektar, lebih dari setengahnya diperuntukkan guna 

kepentingan investasi. Ini membuktikan bahwa dominasi investasi dan 

buruknya perizinan sebagai pemicu kebakaran hutan dan lahan di Riau.  

Kedua, model pembangunan Indonesia yang pada umumnya memiliki 

ciri-ciri, norma, dan sasaran yang mengacu kepada capaian negara Barat. 

Negara Barat bukan saja dianggap sebagai model pembangunan tetapi juga 

sebagai keharusan dalam pembangunan bangsa Indonesia. Dengan demikian, 
                                                           
23

 Popi Tuhulele, “Kebakaran Hutan di Indonesia dan Proses Penegakan Hukumnya 

Sebagai Komitmen dalam Mengatasi Dampak Perubahan Iklim” Supremasi Hukum, Vol. 

3, No. 2, Desember 2014, 120. 
24

 Tanda Pinem, “Kebakaran Hutan Dan Lahan Gambut: Kajian Teologi Ekofeminisme”, 

Gema Teologika, Vol. 1 No. 2, Oktober 2016, 143-149. 
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untuk mencapai tujuan-tujuan itu pemerintah menggunakan sumber daya alam 

untuk dieksploitasi. 

Ketiga, kebijakan pertanahan yang berubah. Jika sebelumnya kebijakan 

pertanahan lebih diupayakan untuk mencapai kemakmuran rakyat sebesar-

besarnya melalui penataan struktur agraria yang adil sesuai dengan Undang-

Undang Pokok Agraria (UUPA), maka pada masa selanjutnya pemerintah 

melakukan intervensi dengan cara memberikan hak-hak atas tanah melalui 

proses pembebasan tanah kepada instansi pemerintah atau pemilik modal yang 

melakukan investasi. Akibatnya, dalam hal ini yang terjadi adalah negara 

terjebak dalam kebijakan pertanahan yang cenderung kapitalis, yang lebih 

memihak kepada kepentingan pemodal, sementara itu kepentingan rakyat 

dinegasikan. 

Keempat, perilaku hedonisme dan materalisme manusia. Masyarakat 

cenderung lebih memuaskan keinginannya dan juga meningkatkan kuantitas 

kesenangan. Akibatnya masyarakat yang hidup disekitar hutan melakukan 

pembukaan lahan kelapa Sawit. Hal ini dilakukan karena kelapa sawit lebih 

menjanjikan untuk peningkatan ekonomi masyarakat. 

Jika penyebab-penyebab terjadinya kebakaran tersebut dikerucutkan 

maka akan didapat beberapa poin atau titik dasar yang menjadi penyebab 

kebakaran hutan, antara lain sistem perladangan tradisional dari penduduk 

setempat yang berpindah-pindah; pembukaan hutan oleh para pemegang HPH 

(Hak Pengusahaan Hutan) untuk insdustri kayu maupun perkebunan kelapa 

sawit; dan penyebab strukturalnya, yaitu kombinasi antara kemiskinan, 
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kebijakan pembangunan dan tata pemerintahan, sehingga menimbulkan 

konflik antar hukum adat dan hukum positif negara.
25

 

Kebakaran hutan yang disebabkan beberapa faktor tersebut juga 

merupakan salah satu krisis lingkungan yang dapat menyebabkan terjadinya 

kerusakan ekologis, menurunnya keanekaragaman hayati, merosotnya nilai 

ekonomi hutan dan produktivitas tanah, perubahan iklim mikro maupun 

global, dan asapnya mengganggu kesehatan masyarakat serta mengganggu 

transportasi baik darat, sungai, danau, laut dan udara.
26

 Sebagai contoh, 

berbagai jenis kayu kini telah menjadi langka. Kayu eboni (Dyospyros ebenum 

dan D. celebica), kayu ulin (Eusyderoxylon zwageri), ramin (Gonystylus 

bancanus), dan beberapa jenis meranti (Shorea spp) adalah contoh dari 

beberapa jenis kayu yang sudah sulit ditemukan di alam. Selain itu, puluhan 

jenis kayu kurang dikenal (lesser-known species) saat ini mungkin telah 

menjadi langka atau punah sebelum diketahui secara pasti nilai (manfaat) dan 

sifat-sifatnya.
27

 Selain masalah yang berkaitan dengan keanekaragaman 

hayati, masih banyak contoh-contoh permasalahan besar akibat kebakaran 

hutan yang semua tidak mungkin untuk dijelaskan dalam tulisan ini. 

Permasalahan-permasalahan lingkungan yang terjadi di atas hanya mewakili 

berbagai permasalahan lingkungan di negara ini. Jika dilihat, permasalahan itu 

terjadi akibat perubahan ekosistem yang luar biasa dan perlakuan tidak ramah 

terhadap sumber-sumber daya alam yang selama ini menjadi tumpuan bagi 

                                                           
25

 Fachmi Rasyid, “Permasalahan dan Dampak Kebakaran Hutan”, Jurnal Lingkar 
Widyaiswara, Vol. 1, No. 4, Oktober-Desember 2014, 54. 
26 Popi Tuhulele, “Kebakaran Hutan, 119. 
27

 Fachmi Rasyid, “Permasalahan dan, 56. 
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manusia. Permasalahan lingkungan yang terjadi saat ini baik pada lingkup global 

maupun lingkup nasional, sebagian besar bersumber dari perilaku manusia.
28

 Oleh 

karena itu manusia sebagai makhluk yang mempunyai kemampuan untuk bernalar 

dan juga penyebab utama permasalahan tersebut, harus mampu menghadapi dan 

menangani permasalahan tersebut. 

Untuk merespon hal itu, di Indonesia pada tahun 2002 telah digagas 

pertemuan pertama kali untuk menggalang kesadaran agama dan lingkungan yang 

kemudian menghasilkan ‖Piagam Kebun Raya‖ atau ‖Kebun Raya Charter‖.
29

 

Pertemuan itu diikuti oleh sekitar 80 orang denga latar belakang yang berbeda-

beda. Dalam pertemuan tersebut, menghasilkan 8 ide yang bisa diikuti, yaitu:
30

 

1. Dalam konferensi ini, semua agama menyatakan bahwa—di  dalam masing-

masing agama—ada ayat atau ajaran kitab suci mengenai merawat dan 

menjaga lingkungan. 

2. Dalam dimensi metafisik, manusia hanyalah bagian dari (lebih besar) 

Kehidupan di dunia, jadi usaha untuk menjaga lingkungan seharusnya tidak 

cukup dilakukan melalui prosedural saja atau usaha kebetulan, namun 

membutuhkan prinsip usaha dan komitmen yang kuat secara konsisten 

terhadap setiap bagian individu dan masyarakat. 

3. Para peserta konferensi sepakat untuk menyesuaikan dasar moral dari agama 

mereka sendiri, sehingga mereka bisa secara kontekstual menerapkannya 

                                                           
28

 Eko Nurmardiansyah, “Eco-Philosophy dan Implikasinya dalam Politik Hukum 

Lingkungan”, Melintas, Vol. 30, No. 1, 2014, 71. 
29

 Fachruddin Mangunjaya, “Agama dan Perubahan Iklim”, dalam KOMPAS  (Sabtu, 26 

Desember 2009,| 02:54 WIB), 2. 
30

 Kebun Raya Charter: Conference On Religion and Conservation, Kebun Raya Bogor, 

Desember, 2002, 1. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

35 
 

 

 

(bila menghadapi) tantangan praktis (lingkungan) dan aktual/nyata dalam 

menangani permasalahan degradasi lingkungan. 

4. Oleh karena itu, peran para ulama atau pemimpin agama, tokoh masyarakat 

dan budaya serta para ilmuwan, diperlukan untuk mengaktualisasikan nilai-

nilai positif ajaran agama atau kearifan budaya, dalam mengurangi degradasi 

lingkungan yang disebabkan oleh kebijakan ekonomi jangka pendek. 

5. Para peserta sepakat untuk bekerja sama (dengan mempromosikan) kemitraan 

antaragama dalam mencari kegiatan praktis dan aktual yang dapat digunakan 

sebagai proyek percontohan untuk mewujudkan upaya merawat dan menjaga 

keseimbangan ekologis dan penghidupan berkelanjutan. 

6. Ada kebutuhan untuk melakukan sebuah Rencana Aksi untuk memperkaya 

kegiatan yang telah dilakukan atau akan dilakukan oleh berbagai komunitas 

agama seperti pesantren, gereja, sekolah minggu, banjar, dan lainnya; juga 

untuk mendokumentasikan pengalaman konkrit yang terinspirasi oleh agama 

(nilai-nilai) dan lingkungan. 

7. Mengenalkan usaha-usaha untuk mengembangkan sistem rasional dan adaptif 

dalam memecahkan permasalahan lingkungan yang mendesak. 

8. Para peserta sepakat untuk menunjuk LIPI sebagai fasilitator dalam 

mewujudkan Piagam Kebun Raya ini. Perumusan yang lebih rinci dari 

Piagam Kebun Raya ini akan dilakukan oleh sebuah kelompok kerja 

berdasarkan hasil Konferensi di Café De Daunan di Kebun Raya Bogor.  

Pertemuan yang menghasilkan beberapa ide tersebut merupakan salah satu 

pertemuan yang membahas permasalahan lingkungan. Masih banyak pertemuan-
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pertemuan guna merespon (menghadapi dan menangani) permasalahan tersebut. 

Jika permasalahan lingkungan atau yang sering disebut krisis lingkungan tersebut 

tidak direspon dengan baik, maka tidak menutup kemungkinan bangsa Indonesia 

akan punah. Hal ini disampaikan oleh Jared Diamond yang dikutip oleh Eko 

Nurmardiansyah dari Collapse: How Societies Choose to Fail or Succeed. 

Diamond mempunyai rasa kekhawatiran ini atas dasar pengalaman bangsa-bangsa 

sebelumnya. Salah satu contohnya adalah bangsa Viking Norse di Skandinavia 

gara-gara secara tidak sengaja menyebabkan erosi dan penggundulan hutan 

sehingga menghancurkan sumber daya mereka. Selain Indonesia, ia juga 

memasukan Nepal dan Kolombia, sebagai peradaban yang mungkin sudah dekat 

dengan keruntuhan.
31

 

                                                           
31

 Eko Nurmardiansyah, “Eco-Philosophy, 78. 
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BAB III 

ECOSOPHY DALAM PANDANGAN UMUM  

 

A. Ecosophy 

Ecosophy juga sering disebut deep ecology. Ecosophy merupakan istilah 

baru yang terdiri dari dua kata, yaitu “eco” yang berarti rumah tangga dan 

“sophy” yang berarti kearifan. Jadi, ecosophy berarti kearifan mengatur hidup 

selaras dengan alam sebagai sebuah rumah tangga dalam arti luas.
1
 Istilah ini 

merupakan istilah baru yang dikenalkan oleh seorang filsuf Norwegia, Arne Naes 

pada tahun 1973.
2
 Namun, ia menyebutnya dengan ecosophy T (T tidak memiliki 

makna, bisa X, Y, Z ataupun yang lain).
3
 Hal ini dapat dilihat dari kutipan berikut 

ini: 

A good portion of this book is devoted to the presentation of Naess’s own system of 

reasoning that leads to the platform, an Ecosophy T. The name T is said to 

represent his mountain hut Tvergastein ('cross the stones) but it is its personal 

nature that is mort important. It suggests that there might be many other 

ecosophies (A, B, C,...) that each of us could develop for ourselves.
4
 

 

Pada awal tulisannya, ia menggunakan istilah deep ecology. Ini dapat dilihat 

dari tulisannya yang berjudul The Shallow and the Deep, Long-Range Ecology 

Movement. A Summary.
5
 Didalam deep ecology atau ecosophy ada delapan 

platform aksi yang harus dilakukan. Adapun Devall dalam kutipannya 

                                                           
1
 A. Sonny Keraf, Etika Lingkungan Hidup (Jakarta: PT. Kompas Nusantara, 2010), 95. 

2
 Ibid., 93. 

3
 Ibid., 78. 

4
Arne Naes, Ecology, Community and Lifestyle: Outline of an Ecosophy (Cambridge: 

Cambridge University Press, T.th), 4-5. 
5
 Arne Naes, “The Shallow and the Deep, Long-Range Ecology Movement, A 

Summary”. Inquiry: An Interdisciplinary Journal of Philosophy, Vol. 16, 1973, 95. 
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menyebutkan platform-platform tersebut. Pada platform pertama ia mengatakan 

bahwa: 

The well-being and flourishing of human and nonhuman life on Earth have value in 

themselves (synonyms: inherent worth; intrinsic value,inherent value). These 

values are independent of the usefulness of the nonhuman world for human 

purposes.
 6 

 

Pada platform pertama ini menjelaskan bahwa deep ecology atau ecosophy 

menolak paham antroposentrisme.
7
 Manusia dan makhluk lain mempunyai nilai 

pada dirinya sendiri. Kepedulian dan sikap hormat tidak hanya berpusat pada 

manusia melainkan mengacu pada seluruh komunitas alam, baik itu makhluk 

biotis ataupun abiotis.  

Pada platform kedua dijelaskan bahwa “Richness and diversity of life forms 

contribute to the realization of these values and are also values in themselves”.
8 

Pada platform ini menegaskan bahwa seluruh komunitas alam memberikan 

kontribusi yang luar biasa bagi kekayaan dan keanekaragaman kehidupan. 

Kekayaan dan keanekaragaman kehidupan juga dapat memberikan perwujudan 

nilai-nilai kehidupan dan juga mempunyai nilai pada dirinya sendiri. Misalnya, 

spesies tumbuhan yang dikenal sederhana rendah atau primitif mempunyai 

kontribusi yang luar biasa bagi kekayaan dan keanekaragaman kehidupan. Selain 

itu, spesies ini juga mempunyai nilai pada dirinya sendiri dan bukan sekadar 

menuju ke tahap bentuk spesies lain seperti yang telah dikemukakan oleh teori 

evolusi (yang digagas Darwin).
9
 

                                                           
6
 Bill Devall, “The Deep,   Long-Range Ecology Movement: 1960-2000 A Review” 

dalam Ethics & The Environment, Vol. 6, No. 1, 2001, 23. 
7
 A. Sonny Keraf, Etika Lingkungan, 65. 

8
 Bill Devall, “The Deep,    23. 

9
 A. Sonny Keraf, Etika Lingkungan, 86. 
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Platform ketiga berisikan penjelasan bahwa “Humans have no right to 

reduce this richness and diversity except to satisfy vital needs”.
10

 Platform ini 

menegaskan bahwa kebutuhan vital sangat berbeda dengan kebutuhan sampingan. 

Manusia hanya boleh memanfaatkan kekayaan dan keanekaragaman sesuai 

dengan kebutuhan vitalnya saja.
11

 Ini dilakukan agar manusia tidak terjebak pada 

eksploitasi-eksploitasi berlebihan guna memenuhi kebutuhan sampingan dirinya. 

Yang mana pada akhirnya kebutuhan sampingan ini seakan-akan dianggap 

sebagai inti dari kebahagiaan. 

Platform keempat dijelaskan bahwa “The flourishing of human life and 

cultures is compatible with a sub-stantial decrease of the human population. The 

flourishing of non-human life requires such a decrease”.12
 Ini memperlihatkan 

dengan jelas bahwa ecosophy memberikan prioritas mengenai jumlah penduduk 

dan desakan untuk mengurangi jumlah penduduk, karena terkait langsung dengan 

persoalan krisis lingkungan, khususnya dinegara-negara industri maju.
13

 Dalam 

platform ini secara tidak langsung menjelaskan bahwa jika salah satu spesies 

jumlahnya meningkat sangat pesat, maka akan mengancam keberadaan spesies 

lain. Misalnya, jika jumlah populasi manusia meningkat pesat, otomatis 

kebutuhan manusia juga meningkat. Kebutuhan-kebutuhan ini diperoleh dengan 

mengesampingkan kebutuhan dan keberadaan makhluk lainnya, seperti binatang 

dan tumbuhan. 

                                                           
10

 Bill Devall, “The Deep, 23. 
11

 A. Sonny Keraf, Etika Lingkungan, 87. 
12

 Bill Devall, “The Deep, 23. 
13

 A. Sonny Keraf, Etika Lingkungan, 87. 
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Platform kelima diterangkan bahwa “Present human interference with 

nonhuman world is excessive, and the situation is rapidly worsening”.14
 Platform 

ini ingin meminta perhatian manusia sebagai makhluk yang mempunyai pola pikir 

untuk tidak melakukan intervensi terhadap alam secara berlebihan.
15

 Ini bukan 

berarti ruang gerak manusia untuk mengekspresikan kemampuannya—dalam hal 

ini mengubah ekosistem—dipersempit  atau bahkan ditutup. Melainkan manusia 

sebagai makhluk yang berpikir—bukan sekadar berpikir tetapi juga merasa, 

mengindera dan juga totalitas pengetahuan dari ketiga sumber tersebut—
16

  

diharapkan memikirkan makhluk lain selain dirinya. Hal ini demi keberlanjutan 

kekayaan dan keanekaragaman kehidupan yang jika rusak akan sangat sulit untuk 

diperbaiki. Banyak contoh kasus pengubahan ekosistem yang dilakukan manusia 

berujung pada hal negatif, bencana dan krisis lingkungan bermunculan. Misalnya, 

hutan-hutan yang dulu hijau berubah menjadi lubang-lubang besar berbahaya 

akibat penambangan yang berlebihan. Makhluk hidup yang menghuni hutan-hutan 

tersebut juga lambat laun semakin berkurang karena habitat mereka mulai beralih 

fungsi. 

Pada platform keenam menegaskan bahwa “Policies must therefore be 

changed. The changes in policies affect basic economic, technological, and 

ideological structures. The resulting state of affairs will be deeply different from 

the present”.17 Platform ini mengharapkan ada perubahan mendasar dan 

berjangkauan luas, baik itu dalam bidang ekonomi, sosial, politik, dan ideologi. 
                                                           
14

 Bill Devall, “The Deep, 23. 
15

 A. Sonny Keraf, Etika Lingkungan, 87. 
16

 Jujun S. Suriasumantri, Filsafat Ilmu: Sebuah Pengantar Populer (Jakarta: Pustaka 

Sinar Harapan, 2010), 42. 
17

 Bill Devall, “The Deep,   23. 
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Perubahan tersebut diawali dengan adanya perubahan komitmen dan kebijakan 

politik.
18

 Setelah itu, komitmen dan kebijakan tersebut diejawantakan keberbagai 

bentuk gerakan, baik itu gerakan individu, kelompok, atau kelompok satu dengan 

kelompok lain. Bahkan gerakan tersebut juga harus diejawantahkan kedalam 

gerakan global, sehingga nantinya kerjasama lintas negara bermunculan yang 

pada ujungnya dapat mengatasi dan mengurangi permasalahan pada bidang-

bidang tersebut. 

Platfrom ketujuh menjelaskan bahwa “The ideological change is mainly that 

of appreciating life quality (dwelling in situations of inherent worth) rather than 

adhering to an increasingly higher standard of living. There will be a profound 

awareness of the difference between big and great”.
19

 Platform ini menunjukkan 

bahwa semakin orang memusatkan perhatian pada standar kehidupan yang 

bersifat materil, semakin kehidupan itu kosong dari makna dan tidak memuaskan. 

Pada ujungnya, muncul berbagai persoalan yang berkaitan dengan sosial dan 

psikologis yang memprihatinkan.20
 

Platform terkahir, yaitu platform kedelapan menjelaskan bahwa “Those who 

subscribe to the foregoing points have an obligation directly or indirectly to 

participate in the attempt to implement the necessary changes (this version of the 

deep ecology ‘platform’ is found in Devall 1988)”.
21

 Platform ini ingin 

menginformasikan bahwa setiap orang yang mendukung gerakan deep ecology 

atau ecosophy harus berkomitmen untuk melaksanakan sekarang juga. Baik itu 

                                                           
18

 A. Sonny Keraf, Etika Lingkungan, 89. 
19

 Bill Devall, “The Deep,   23. 
20

 A. Sonny Keraf, Etika Lingkungan, 89. 
21

 Bill Devall, “The Deep,   23. 
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individu, kelompok, negara atau sebagainya. Mengingat krisis lingkungan sudah 

terjadi dimana-mana dan berdampak buruk bagi seluruh komunitas ekosistem.
22

 

B. Ecosophy dalam Pandangan Beberapa Konsep tentang Lingkungan 

Ecosophy atau deep ecology merupakan sebuah konsep tentang kearifan 

lingkungan yang cukup lengkap. Ini dapat dilihat dari beberapa platform 

didalamnya yang sudah dijelaskan pada subbab sebelumnya. Dengan 

kelengkapannya ini, ecosophy menjadi payung besar dari beberapa konsep 

kearifan lingkungan. Diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Ecosophy sebagai Filsafat Lingkungan 

Sebagaimana ecosophy dapat disebut sebagai deep ecology, maka 

ecosophy juga dapat disebut sebagai filsafat lingkungan yang mana dalam 

pendekatannya menggabungkan pendekatan ekologi sebagai ilmu atau kajian 

tentanng alam semesta dengan pendekatan filsafat sebagai studi untuk mencari 

kearifan.
23

 

Menurut Skolimowski sebagaimana yang dikutip Eko Nurmardiansyah 

filasafat lingkungan memiliki maksud untuk membawa kembali keseimbangan 

antara sistem nilai manusia dengan pandangannya atas alam semesta supaya 

masing-masing menjadi aspek yang satu bagi yang lainnya, tidak ada yang 

lebih penting. Dapat juga dikatakan bahwa filsafat lingkungan berusaha 

menyelamatkan individu bukan dengan pesan dangkal yang memenangkan 

ego masing-masing (khususnya manusia), sementara bagian lain keberadaan 

                                                           
22

 A. Sonny Keraf, Etika Lingkungan, 90. 
23

 Ibid., 78. 
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masih tercabik-cabik.
24

 Jadi, dapat dikatakan bahwa filsafat lingkungan 

memiliki pola pemikiran yang mendalam tanpa membeda-bedakan antara 

makhluk boitis dan abiotis didalam alam semseta ini. 

2. Ecosophy sebagai Ekosentrisme 

Dalam teorinya, pola hubungan (etika) manusia dengan makhluk-

makhluk Tuhan yang lain (alam) terbagi menjadi tiga, yaitu Antroposentrisme 

(Shallow Environmental Ethics), Biosentrisme (Intermediate Environmental 

Ethics) dan Ekosentrisme (Deep Environmental Ethics).
25

 

Antroposentrisme merupakan salah satu etika yang memandang manusia 

sebagai pusat ekosistem. Bagi etika ini, nilai tertinggi dan paling menentukan 

dalam tatanan ekosistem adalah manusia dan kepentingannya. Makhluk lain 

hanya akan memiliki nilai jika menunjang kepentingan manusia. Oleh karena 

itu, alam dilihat hanya sebagai objek, alat dan sarana bagi pemenuhan 

kebutuhan manusia.
26

 Dengan kata lain konsep antroposentrisme adalah 

manusia merdeka dan menjadi pusat dari segala sesuatu.
27

  

Nilai tertinggi adalah manusia dan kepentingannya. Kewajiban dan 

tanggung jawab moral hanya ditunaikan sesama manusia. Pola hubungan 

sangat instrumental, alam dinilai sebagai alat bagi kepentingan manusia. 

Kepedulian manusia terhadap alam, semata-mata dilakukan demi menjamin 

kebutuhan manusia. Sesuatu akan dinilai baik apabila mempunyai dampak 

                                                           
24

 Eko Nurmardiansyah, “Eco-Philosophy dan Implikasinya dalam Politik Hukum 

Lingkungan”, Melintas, Vol. 30, No. 1, 2014, 81. 
25

 Subair, “Agama dan Etika Lingkungan Hidup”, Tasamuh, Vol. 4, No. 1, Juni 2012, 33. 
26

 Imam, “Teologi Lingkungan dalam Perspektif Seyyed Hossein Nasr” (Skripsi, Jurusan 

Perbandingan Agama UIN Sunan Kalijaga, 2013). 5. 
27

 Junaidi Abdillah, “Dekonstruksi Tafsir Antroposentrisme”, Kalam, Vol. 8, No. 1, Juni, 

2014, 69. 
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yang menguntungkan bagi kepentingan manusia. Hubungan manusia dan alam 

tersebut bersifat egoistis (bertepuk sebelah tangan), karena hanya 

mengutamakan kepentingan salah satu pihak, yaitu manusia. Sedangkan 

kepentingan makhluk lainnya—alam semesta dan makluk hidup lainnya—

tidak menjadi pertimbangan moral.
28

 Oleh karena itu, tidak salah jika 

antroposentrisme dikatakan sebagai polah hubungan yang dangkal (terhadap 

kepentingan makhluk lainnya). 

Pola hubungan kedua adalah biosentrisme, yang mana dalam pola ini 

mendasarkan moralitas pada keluhuran kehidupan, baik pada manusia maupun 

pada makluk hidup lainnya. Moral dimiliki pada setiap kehidupan yang ada di 

muka bumi ini dan itu sifatnya sama, sehingga harus dilindungi dan 

diselamatkan. Prinsip yang sama berlaku bagi segala sesuatu yang hidup dan 

yang memberi serta menjamin kehidupan bagi makluk hidup. Alam semesta 

bernilai moral dan harus diperlakukan secara moral, karena telah memberi 

begitu banyak kehidupan.
29

 Oleh karena itu, Biosentrisme dapat dikatakan 

lebih toleran (menengah) dari etika sebelumnya, karena biosentrisme 

memusatkan pada makhluk biologis (pada kehidupan seluruhnya tanpa 

memperhatikan makhluk yang mati). 

Pola hubungan yang ketiga ialah ekosentrisme. Ekosentrime ini 

merupakan paham yang menolak antroposentrime dan merupakan kelanjutan 

dari biosentrisme. Ekosentrisme menyampaikan bahwa makhluk biotis dan 

                                                           
28

 Sutoyo, “Paradigma Perlindungan Lingkungan Hidup”, ADIL : Jurnal Hukum, Vol. 4, 

No.1, T.th, 196. 
29

 Sutoyo, “Paradigma PerlindunganLingkungan Hidup”. ADIL : Jurnal Hukum, Vol. 4, 

No.1, 202. 
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abiotis lainnya saling terkait satu sama lainnya. Kewajiban dan tanggung 

jawab moral tidak hanya dibatasi pada makhluk hidup (biotis), tetapi juga 

berlaku terhadap semua komunitas ekologi.
30

Ecosophy sebagai nama lain dari 

deep ecology juga dapat dikatakan sebagai salah satu versi dari ekosentrisme 

yang sekarang ini populer.
31

 Dikatakan demikian karena ada prinsip-prinsip 

yang sama diantara ecosophy dan ekosentrisme. Prinsip-prinsip tersebut 

diaantaranya pertama, manusia bukanlah satu-satunya makhluk yang memiliki 

nilai dan kepentingan, melainkan makhluk lainnya juga demikian. Kedua, 

semua makhluk di bumi ini memiliki kedudukan yang sama, tidak ada yang 

paling penting dan kurang penting. Selain itu, dalam hubungannya antara 

Tuhan, alam, dan manusia perlu adanya keharmonisan.  

3. Ecosophy sebagai Ekosufisme 

Ecosophy juga bisa dikatakan sebagai ekosufisme, dikatakan demikian 

karena didalam ecosophy terdapat perpaduan antara aspek spiritualitas agama 

dengan lingkungan (eco-spirituality), manusia bagian dari alam dan alam 

adalah suci dan sakral. Ekosufisme juga memilki pengertian sufisme berbasis 

ekologi, artinya kesadaran spiritual yang diperoleh dengan cara memaknai 

interaksi antar sistem wujud terutama pada lingkungan sekitar.
32

 Adapun 

pokok ajaran ekosufisme ada dua, yaitu Pertama, kesadaran lingkungan (save 

it, study it, and use it) adalah bagian tidak terpisahkan dari kesadaran spiritual 

(spiritual consciousness). Mencintai sesuatu yang menjadi milik Tuhan 

                                                           
30

 Sutoyo, “Paradigma Perlindungan, 202. 
31

 A. Sonny Keraf, Etika Lingkungan, 76. 
32

 Eko Nurmardiansyah, “Eco-Philosophy, 91. 
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merupakan bagian dari mencintai Tuhan. Kedua, pada tataran implementasi 

atau gerakan mengupayakan adanya proses transformasi dari spiritual 

consciousness menuju ecological consciousness. Tujuannya adalah keserasian 

semesta (harmony in natura) dan keserasian (kesesuaian, tawfiq) antara 

pelaku sufi dengan Tuhan. Kemudian jika diejawantakan akan membuahkan 

cinta antara manusia dengan Tuhan, manusia dengan manusia, dan manusia 

dengan alam semesta.
33

 

                                                           
33

 Ibid., 91-92. 
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BAB IV 

 SEYYED HOSSEIN NASR DAN KEARIFAN LINGKUNGAN 

 

A. Biografi 

Seyyed Hossein Nasr adalah salah seorang intelektual dan pemikir 

kontemporer Islam terkemuka di Amerika (setelah meninggalnya Fazlur Rahman 

dan Isma‟il raji al-Faruqi).
1
 Ia juga merupakan master dalam bidang Sufi yang 

memesona dan bijak. Ini dapat dilihat dari penampilan dan tingkah lakunya yang 

selalu mencerminkan wajah yang tersenyum dan sikap rendah hatinya.
2
 Ia lahir 

pada tanggal 7 April 1933 di kota Teheran, Iran.  

Ayahnya merupakan ulama terkenal di Iran yang juga menjadi seorang guru 

dan dokter pada masa dinasti Qajar bernama Seyyed Waliullah.
3
 Sedangkan 

ibunya merupakan seseorang yang mempunyai dua aspek menarik, disatu sisi 

sangat konservatif dan disisi lain sangat modern. Aspek pertama dapat dilihat dari 

kecintaannya terhadap Islam dan budaya Persia. Sedangkan aspek kedua dapat 

dilihat dari idenya yang modern. Ia merupakan perempuan pertama dalam 

keluarganya yang memotong rambutnya. Selain itu, ia juga perempuan yang 

terpelajar dan mempunyai tulisan-tulisan yang indah. Kegiatan ini hampir ia 

lakukan sampai menjelang kematiannya.
4
  

                                                           
1
 Tri Astutik Haryati, “Modernitas dalam Perspektif Seyyed Hossein Nasr.” Jurnal 

Penelitian, Vol. 8, No. 2, November, 2011. 307. 
2
 Nidham Guessoum, Islam dan Sains Modern: Bagaimana Mempertemukan Islam 

dengan Sains Modern, terj. Maufur (Bandung: PT. Mizan Pustaka, 2011), 193. 
3
 Encung, “Tradisi dan Modernitas Perspektif Seyyed Hossein Nasr”, Teosofi, Vol. 2, 

No. 1, Juni, 2012, 203. 
4
 Seyyed Hossein Nasr, In Search of the Sacred : a Conversation with Seyyed Hossein 

Nasr on His Life and Thought (California: Praeger, 2010), 8. 
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Nasr mendapat pendidikan yang cukup banyak. Saat kecil ia mendapat 

pendidikan formal maupun non-formal. Pendidikan formal ia dapat dari berbagai 

macam sekolah, antara lain Jamshid Jam Zoroastrian school, Manouchehri 

school, dan yang terakhir Firouzkouhi school. Di sekolah Firouzkouhi, ia berhasil 

menyelesaikan pendidikan dasarnya. Ini dapat dilihat dari ungkapannya sendiri. 

I did not study the first grade at school; because of all my home education they put me in 

the third grade when I was five years old, but then brought me back to the second 

grade because the pressure of work was considered to be too much for a boy of my 

age. For the second and third grades I was at a school near Shahabad Avenue 

right near the parliament. I think that school is still there. And then I came to the 

Jamshid Jam Zoroastrian school. Then we moved to the house near Cafe > 
Shahrdari, and I went to the Manouchehri and then Firouzkouhi schools. T hat is 

where I finished the sixth grade. The school is still there. At least it was there until 

1979.
5
 

 

Setelah mendapat pendidikan dasar, ia pindah ke Qum untuk mengkaji ilmu 

kalam, tasawuf, dan filsafat. Di Qum ia diasuh oleh ‘Allâmah T{abât}abâ‟î. Selain, 

itu ia juga diberi pelanjaran hafalan al-Qur‘a >n dan seni persia klasik.
6
 Pada tahun 

1945 ia pergi ke Amerika untuk melanjutkan studinya. Namun, sebelum berangkat 

ke Amerika, ia belajar bahasa inggris di the British Council language school, 

Shemiran.
7
 Di Amerika ia masuk di Peddie school, Hightstown, New Jersey 

tepatnya di kelas delapan.
8
 Ia lulus dari Peddie school pada tahun 1950.

9
 

Selanjutnya ia melanjutkan studinya di Massacheusetts Institute of 

Technology (MIT) untuk memperdalam ilmu fisika dan matematika. Disana ia 

aktif mengikuti kegiatan ekstrakulikuler seperti tennis, squash, dan sepak bola.
10

 

                                                           
5
 Ibid., 16-17. 

6
 Encung, “Tradisi dan, 203-204. 

7
 Seyyed Hossein Nasr, In Search , 26. 

8
 Ibid., 33. 

9
 Encung, “Tradisi dan, 204. 

10
 Seyyed Hossein Nasr, In Search , 37-38. 
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Pada tahun 1956 ia berhasil meraih gelar sarjana dan master di MIT dalam bidang 

fisika.
11

 Selanjutnyadi Harvard University ia berhasil menyelesaikan program 

doktornya dalam bidang geologi dan geofisika pada tahun 1958 
12

 dengan disertasi 

yang berjudul Conceptions of Nature in Islamic Thought.
13

 Namun, judul itu di 

rubah menjadi An Introduction to Islamic Cosmological Doctrines ketika 

diterbitkan oleh Harvard University. Disertesi tersebut berhasil diselesaikan 

dibawah tiga pembimbing, yaitu Wolfson, Gibb, dan Cohen. A. D. Nock.
 14

 

Setelah menyelesaikan pendidikannya yang jau dari negeri kelahirannya, 

akhirnya pada tahun 1958 ia kembali ke Iran.
15

 Diasana ia mengajar di Teheran 

University bersama tokoh-tokoh terkemuka. Saat terjadi Revolusi Iran pada 1979 

dia masih menjabat sebagai direktur Imperial Iranian, Academy of Philosophy. 

Jabatan ini mengantarkan Seyyed Hossein Nasr untuk menerima gelar 

kebangsawanan dari sang Raja Reza Pahlevi. Kedekatannya membuat dirinya 

masuk dalam daftar hitam para penentang syi'ah termasuk Ali Syariati. Aktivitas 

mengajarnya ini tidak hanya dilakukan di dalam negerinya sendiri, tetapi juga di 

luar negerinya seperti Amerika, Eropa, Negara-negara Timur Tengah, India, 

Jepang, dan Australia, yang isinya mengajarkan atau membahas persoalan 

pemikiran Islam dan problem manusia modern.
16

 

Nasr yang merupakan tokoh perpaduan dari budaya timur yang begitu 

konservatif-tradisional dan barat yang liberal-modern membuat dirinya memiliki 

                                                           
11

 Encung, “Tradisi dan, 204. Lihat Tri Astutik Haryati, “Modernitas dalam, 309. 
12

 Seyyed Hossein Nasr, Science and Civilization in Islam (New York: Plume Book, 

1970), vii. 
13

 Encung, “Tradisi dan, 204 
14

 Seyyed Hossein Nasr, In Search, 48. 
15

 Ibid., 61. 
16

 Tri Astutik Haryati, “Modernitas dalam, 310. 
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kekhasan dan banyak penghargaan. Antara lain, ia menjadi sarjana pertama yang 

menduduki pimpinan Aga Khan Chair of Islamic Studies dari American 

University of Beirut (1964-1965) dan orang Muslim dan orang Timur yang 

mendapat kesempatan untuk menyampaikan pidato dalam Gifford Lecture
17

. 

Dengan banyaknya prestasi dan penghargaan yang didapat, membuat dirinya 

menjadi seorang professor kajian Islam di George Washington D.C Univesity, 

Amerika Serikat.
18

 

B. Karya-Karya yang Dihasilkan 

Seyyed Hossein Nasr merupakan intelektual muslim yang produktif dalam 

mewadahi pandang-pandangannya kedalam karya-karyanya. Banyak dari 

karyanya yang menjadi rujukan pemikir-pemikir besar. Karya-karya tersebut tidak 

semuanya dijelaskan dalam tulisan ini, melainkan hanya sebagian, diantaranya 

sebagai berikut. 

1. Science and Civilization in Islam (1968) 

Buku ini merupakan karya kedua dari Nasr yang ditulis setelah buku An 

Introduction to Islamic Cosmological Doctrines. Di dalam buku ini banyak 

dijelaskan tentang ilmu pengetahuan. Namun, buku ini tidaklah sama dengan 

buku-buku yang membahas ilmu pengetahuan seperti pada umumnya. Jika 

pandangan umum mengatakan bahwa ilmu pengetahuan berasal dan 

dikembangkan oleh Barat, maka buku ini tidak sepenuhnya sama dengan 

pandangan tersebut (bisa dikatakan berbeda). 

                                                           
17Gifford Lecture merupakan sebuah forum sangat bergengsi bagi kalangan teolog, 

filosof, dan saintis Amerika dan Eropa sejak didirikan pada tahun 1889 di Universitas 

Edinburg. 
18

 Tri Astutik Haryati, “Modernitas dalam, 310. 
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Di dalam buku ini ia menjelaskan berbagai macam ilmu pengetahuan 

dan beberapa kekayaan peradaban Islam, seperti kosmologi, kosmografi, 

geografi, sejarah alam, fisika, matematika, astronomi, kesehatan, antropologi, 

kimia, filsafat, teologi, dan masih banyak lagi. Dalam karya tersebut juga 

jelaskan tokoh-tokoh Islam yang menemukan dan menguasai ilmu 

pengetahuan di bidang tersebut. Salah satunya adalah Ja>bir ibn H{ayya>n, 

seorang penemu dan pengembang “Kimia”. Dijelaskan bahwa Ja>bir membagi 

bahan dalam kimia menjadi tiga kelas. berikut ini penjelasannya: 

Ja>bir divided the materials whit which alchemy deals into three classes, each having 

certain specific, based on the predominance of one of the natures: (1) the 

“spirit” which become completely volatilized into fire; (2) the “metallic 

bodies,” which may be hammered, possess a luster, produce a sound, and are 

not “mute,” like the “spirit” and “bodies”; (3) the “bodies” [mineral 

substances] which cannot be hammered, but can be pulverized. Moreover, the 

“spirit” are five in number: sulfur, arsenic, mercury, ammoniac and camphor; 

the metals include: lead, tin, gold, silver, copper, iron and kha>rs}i>ni> (“Chinese 

iron”).
19

 

 

2. Islam and the Plight of Modern Man (1975) 

Buku ini pertama kali diterbitkan pada tahun 1975, terakhir kali direvisi 

dan diterbitkan pada tahun 2001. Buku Nasr yang satu ini merupakan buku 

yang cukup penting dan bagus untuk dijadikan sebagai bahan referensi dalam 

melihat dunia Barat dan Timur. Ia mencoba menjelaskan keadaan manusia 

saat ini (dalam Istilih Nasr disebut manusia modern) sedang mengalami 

kekosongan akan nilai-nilai spiritualitas, khususnya di dunia Barat. Keadaan 

seperti ini disebut keadaan teralienasi, yang pada akhirnya akan 

mengakibatkan berbagai macam krisis peradaban modern. Salah satunya 

adalah krisis lingkungan, berikut ini penjelasannya: 
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 Seyyed Hossein Nasr, Science and, 265. 
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Anyone who is aware of the situation of the modern world knows that the most 

immediate problem, at least of a material order, which faces the world is the 

environmental crisis, the destruction of the equilibrium between man and his 

natural environment. Islam and its sciences have a particularly urgent and 

timely message which, as mentioned above, can help to solve, to the extent 

possible, this major challenge to the world as a whole. However, this message 

has unfortunately received little attention from modernized Muslims themselves 

until quite recently.
20

 

 

Penjelasan Nasr tersebut secara tersirat ingin mengajak muslim modern 

untuk merespon permasalahan yang dihadapi peradaban modern. Sebab di 

dalam Islam terdapat ajaran-ajaran yang memerintahkan untuk menjaga 

lingkungan (alam). Dengan adanya permasalahan dan adanya ajaran Islam 

yang juga menjadi cara pandang untuk mengatasi permasalahan tersebut, 

maka pantas keadaan seperti itu menjadi tantangan bagi dunia Islam yang kaya 

akan nilai-nilai spiritualitas. Jadi, jika dilihat dari situ, maka dunia Islam 

adalah solusi terhadap masalah dunia Barat.  

3. Knowledge and the Secred (1981) 

Buku karya Nasr yang berjudul Knowledge and the Secred telah banyak 

diterjemahkan ke berbagai bahasa, salah satunya bahasa Indonesia. Dalam 

terjemahan bahasa Indonesia buku tersebut diberi judul “Pengetahuan dan 

Kesucian”. Penerjemah dari buku ini adalah Suahrsono (et.al) dan diterbitkan 

pertama kali oleh Pustaka Pelajar pada tahun 1997. 

Buku ini banyak menjelaskan mengenai cara pandang agama-agama 

dalam membahas pengetahuan yang suci (scientia sacra). Jadi, tidak hanya 

terpaku dari sudut pandang Islam tetapi juga sumber-sumber Timur lainnya. 

Cara pandang sumber-sumber Timur (termasuk Islam) yang kaya akan 
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 Seyyed Hossein Nasr, Islam and the Plight of Modern Man (Chicago: ABC 

International Group, Inc., 2001), 224. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

53 
 

 

 

kesucian ia benturkan dengan Barat yang modern dan sekuleristik. Ia mampu 

melakukan ini karena latar belakang kehidupannya yang berada diantara dua 

dunia tersebut. Jadi tidak salah jika ada anggapan bahwa ia menggunakan 

nalar agama dalam melakukan kritik atas sains modern. 

Senada dengan hal diatas, buku ini juga mencoba mengajak 

mengembalikan kesucian pengetahuan dan membangkitkan kembali 

intelektual Barat secara sungguh-sungguh dengan bantuan tradisi-tradisi 

Timur yang masih hidup, dimana pengetahuan tidak pernah dipisahkan dengan 

kesucian. Dalam buku ini ia mengungkapkan bahwa tradisi Barat dapat 

bangkit dengan dasar sumber-sumber Timur. 

Kebangkitan tradisi di Barat didasarkan pada penjelasan secara autentik doktrin-

doktrin Ketimuran dan ajaran-ajaran yang juga bergema di Timur, itu sendiri 

tercabik oleh pemilihan tradisi mlineal akibat serangan gencar modernisme. 

Beberapa karya penulis tradisional telah diterjemahkan ke dalam bahasa-

bahasa Timur, membentang dari Tibet sampai Arab, dan telah menyediakan 

argumen-argumen yang formulasinya telah ada bagi ketidakmungkinan bagi 

sebagian besar Ketimuranitu sendiri, yang biasanya hanyamenyadari kekuatan 

dari dalam yang dibawa berkenaan dengan modernisme dan sering menderita 

inferioritas kompleks berhadapan dengan Barat modern.
21

 

 

4. Islamic Life and Thought (1981) 

Buku ini pertama kali diterbit pada tahun 1985 oleh Carvan Press. Jika 

dilihat dari judulnya buku ini berisikan kehidupan dan pemikiran tentang 

Islam. Judul buku ini memang mewakili isinya, karena secara umum buku ini 

menjelaskan tentang berbagai hal yang tidak lepas dari kehidupan dan 

pemikiran Islam. Dalam buku ini berisikan permasalahan Islam tentang 

hukum dan sosial; kebudayaan dan kehidupan intelektual; ilmu pengetahuan; 
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filsafat; sufisme; dan beberapa respon Islam untuk menghadapi pertanyaan 

dunia kontemporer. Di bagian awal buku tersebut dijelaskan sedikit 

permasalahan kontemporer, seperti agama dan sekularisme, berikut ini 

penjelasannya:  

finally, in the field of religion itself, secularism has made a certain encroachment in 

the form of rationalism or various apologetic tendencies. The movement begun 

by Jama>l al-Di>n Astrara>ba>di>, known usually as al-afgha>ni>, and Shaykh 

Muh}ammad „Abduh to consider once again the basis of Islamic law and 

theology was marked often by tendency to belittle or even deny elements that 

were not in conformity with modern thought.
22

 

 

Ungkapan tersebut secara tersirat menjelaskan bahwa hukum Islam tidak 

mungkin bertentangan dengan pemikiran-pemikiran modern. Dalam 

penjelasan tersebut, di sebutkan tokoh-tokoh yang memulai gerakan tersebut 

(gerakan pembaharuan), yaitu Jama >l al-Di >n Astrara>ba>di biasa dikenal Jama >l 

al-Di >n al-afgha >ni dan Muh }ammad „Abduh. 

5. The Encounter Man and Nature: the Spiritual Crisis of Modern Man (1984) 

Buku ini adalah karya Nasr yang diterbitkan oleh University of 

California Press pada tahun 1984 dan diterjemahkan kedalam bahasa 

Indonesia pada tahun 2003 dengan judul “Antara Tuhan, Manusia dan Alam: 

Jembatan Filosofis dan Religious Menuju Puncak Spiritualitas”. Di dalam 

buku ini ia mencoba menjelaskan hubungan antara Tuhan, manusia dan alam. 

Baik itu hubungan yang bukan semestinya maupun yang semestinya. Ia 

menggambarkan mengapa manusia kehilangan makna hidupnya dan mengapa 

manusia gagal mencapai puncak spiritualnya. Padahal jika dilihat manusia saat 
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ini (manusia modern) sudah dimanjakan oleh berbagai macam penemuan 

teknologi dan sains yang memudahkan manusia. 

Dari situ ia ingin menjelaskan sebab-sebab yang melatarbelakangi 

manusia mengalami kekosongan dan kegagalan. Selain itu, buku ini juga 

penerapan-penerapan yang dapat dilakukan di era kontemporer ini. Ia 

berpendapat bahwa salah satu penerapan yang dapat dilakukan adalah dengan 

berdamai alam. Ini dapat dilihat dari tulisannya berikut ini: 

Akhirnya, apa yang dapat kami katakan dengan pasti adalah bahwa tidak mungkin 

ada perdamaian antar orang kecuali jika ada perdamaian, dan harmoni dengan 

alam. Dan agar dapat menciptakan perdamaian dan harmoni dengan alam, 

orang harus berharmoni dan berselaras dengan Langit, dengan Sumber dan 

Asal-usul segala makhluk. Siapapun yang berdamai dengan Tuhan, ia juga 

akan berdamai dengan ciptaan-Nya, dengan alam dan dengan manusia.
23

 

 

Ini juga mengandung pesan bahwa sebagai manusia harus bisa 

menempatkan posisinya dengan baik dan benar. Manusia tidak hanya harus 

baik dengan Tuhan tetapi juga harus baik dengan alam. Manusia tidak saja 

harus shaleh menurut agama tetapi harus shaleh secara sosial. 

6. Islamic Art and Spirituality (1987) 

Karya Nasr yang diterbitkan oleh Golgonooza Press pada tahun 1987 

telah diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia pada tahun 1993 dengan judul 

“Spritualitas dan Seni Islam”dan diterbitkan oleh Mizan. Senada dengan 

judulnya, buku ini menjelaskan berbagai macam kesenian seperti arsitektur, 

sastra, musik dan seni plastis. Tidak hanya itu, buku ini juga menjeskan 
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kaitannya kesenian dengan spritualitas, khusunya Islam. Mengingat ia adalah 

seseorang yang lahir dari latar belakng keluarga Islam. 

Ia menjelaskan bahwa seni Islam bukan lahir sepenuhnya karena yang 

membuat adalah seorang muslim. Seni Islam lahir dan bersumber dari al-

Qur‘a>n dan al-H{adith. Kedua sumber tersebut tersebut kemudian 

diejewantahkan pada berbagai macam seni. Seni Islam yang beranekaragam 

ini muncul karena penerima kedua sumber tersebut dari belahan dunia yang 

berbeda-bedan, namun tetap diilhami oleh kedua sumber Islam tersebut. Salah 

satu yang ia gambarkan dalam buku ini adalah seni arsitektur. Berikut ini dua 

H{adith yang ia gunakan untuk menggambarkan seni tersebut.
24

 

 .جُعِلَتْ لِي الَأرْضُ مَسْجِدًا وَطَهُوراً
Tanah dijadikan untukku sebagai masjid dan sarana pembersih.

 25
 

 

Dari dua H{adith tersebut ia ingin menggambarkan bahwa masjid bukan 

hanya sebagai tempat beribadah tetapi juga sebagai tempat menundukkan diri. 

Masjid sebagai tempat menghadap Tuhan yang mana tempat tersebut 

perluasan ruang alam yang suci. Dibentuk sesuai dengan sifat ibadah manusia 

yang sangat penting ditunaikan. Ibadah manusia bukan berarti manusia 

sebagai mkhluk yang kalah, melainkan manusia sebagai khalifatulla>h di muka 

bumi.
26

 Dalam buku ini ia menjelaskan sebagai berikut: 
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 Terjemah dari buku—Seyyed Hossein Nasr, Spritualitas dan Seni Islam, terj, Sutejo 

(Bandung: Mizan, 1993), 50. 
25

 Abu ‘Abdullah Muh{ammad ibn Isma‘il ibn Ibrahim ibn al-Mughirah ibn Bardizbah al-

Ju'fi al-Bukhari. Kita>bu al-s{alatu, di dalam Al-Jami' al-S{ah{ih{, No. 427, didalam 

http://hadith.al-islam.com/Page.aspx?pageid=192&BookID=24&PID=429 (Selasa, 11 

Juli 2017, 11.35) 
26

 Ibid., 51. 
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Nabi Muhammad saw. Pertama kali menunaikan shalat didepan Singgansana Tuhan 

(al-‘arsy) sebelum beliau mengerjakan shalat di atas tanah (farsy yang dalam 

bahasa Arab dan Persia sering diperbandingkan dengan „Arsy) dan, dengan 

penyucian kembali farsy sebagai refleksi „Arsy, mengembalikan bumi ke 

kondisi primordialnya sebagai cermin dan pantulan surga. Penyucian 

kembali tanah dengan tindakan suju>d Nabi Muhammad saw. Itulah, 

yang memberikan makna baru bagi tanah dan permadani yang 

menutupinya. Permadani, apakah berwarna polos putih atau penuh 

dengan pola-pola geometris, arabeska, dan hiasan-hiasan, 

menggambarkan surga dan memungkinkan seorang muslim melewatkan 

sebagian besar waktunya di atas permadani itu, untuk memahami 

kesucian tempat dia duduk serta menyatu di dalamnya ketika 

mengerjakan ibadah shalat.
27

 

 

Dari penjelasan tersebut ia ingin mengatakan bahwa dengan bersujud ke 

bumi (shalat) dapat mengembalikan manusia dan alam ke keadaan semula, 

yaitu dalam keselarasan dan kesucian primordial. Ini menjadi bukti bahwa 

disetiap seni Islam terdapat nilai-nilai spiritualitas yang bersumber dari al-

Qur‘a>n dan al-H{adith. 

7. Islam: Religion, History, and Civilization (2003) 

Buku ini merupakan buku yang menarik untuk dipelajari baik itu untuk 

muslim sendiri maupun non-muslim. Demikian dikarenakan didalam buku ini 

cukup banyak menjelaskan tentang Islam. Jika disebutkan maka di dalam buku 

ini ada delapan point yang dijelaskan Nasr, yaitu Islam dan dunia Islam; Islam 

sebagai agama; doktrin dan kepercayaan tentang Islam; dimensi Islam; 

praktik, etika dan institusi Islam; sebuah perjalanan singkat dari awal hingga 

akhir sejarah Islam; sekolah pemikiran Islam dan sejarah mereka; dan Islam di 

dalam dunia kontemporer. 
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Salah satu yang dijelaskan di buku ini adalah landasan dasar tentang 

Islam. Ia mengatakan bahwa secara garis besar Islam mempunyai empat pilar 

yang harus dijalankan dalam kehidupannya, yaitu do‟a, puasa, haji, dan zakat. 

The basic rites of Islam revealed to the Prophet and institusionalized by him are 

usually called the arka>n, or “pillar,” of the relgion, for on them rests the whole 

ritual structure of the religion. These rites include the canonical prayers (s}alah> 
in Arabic and nama>z in Persia), fasting (s }awm in Arabic and ruz>ah in persian), 

pilgrime (h{ajj) and the paying of a tithe or religious taz (zakah). To these 

arka>n is usually added the important act of jiha >d, which, as already, 

mentioned, is usually mistranslated inti English as “holy war,” but literally 

means”exerction” of “effort” in the path of God.
28

 

 

8. In Search of the Sacred: a Conversation with Seyyed Hossein Nasr on His 

Life and Thought (2010) 

Buku ini terbit pada tahun 2010 oleh Preager. Jika dilihat dari judulnya 

buku ini menceritakan tentang pencarian kesucian melalui dialog dengan Nasr. 

Namun, jika dibaca buku ini tidak saja menceritakan tentang kesucian atau 

sakralitas belaka. Buku ini menceritakan pandangan-pandangan Nasr tentang 

banyak hal di dalam hidupnya dan pemikirannya. Pandangannya tentang fisika 

dan keinginannya untuk meninggalkan fisika (dalam pandangan umum). 

So during the sophomore year, when I was only eighteen or nineteen years old (I do 

not remember the month), I went to the physics de par t-ment and told my 

professors, especially my main professor and advisor, that I was g oing to 

leave the field of physics. I remember that he was sitting in a big office behind 

his desk, writing something. He said, „„Yes, Hossein!‟‟ without lifting his head. 

I said, „„I want to leave the field of physics.‟‟ He suddenly lifted his head and 

looked up sharply towards me and said, „„You would have been a great 

physicist, but the world needs good people in other fields as well. Good luck to 

you.‟‟ At that time, many of my physics professors were people who had 

worked with Robert Oppenheimer and Enrico Fermi, making the atomic bomb 

during the Second World War. Several of them died later of cancer, but at that 

time they did not know about the medical consequences of their work on the 

bomb. Many of them died in their forties. Oftentimes I also saw Oppenheimer, 
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who always had a sense of melancholy about him and was a terribly tormented 

person.
29

 

 

Dalam ungkapannya tersebut, secara tersirat ia mengakatan bahwa fisika 

jika digunakan oleh orang yang salah akan mengakibatkan dampak cukup 

serius. Pandangannya yang lain, ialah pandangannya tentang budaya Persia. 

Persian culture combines a sense of great refinement in almost everything with a 

sensuality that is at the same time spiritual. This wedding between the sensual 

and the spiritual is usually not well understood in the modern West, where the 

two have become dichotomized into opposing categories, and people cannot 

understand how someone can talk of the beautiful ruby lips of women, but be 

talking at the same time about Divine Qualities, as do Ha >fiz: and so many of 

our other poets. This is something that characterizes a great deal of Persian 

culture. The sense of beauty and refinement of both a sensual and spiritual 

nature, along with attention to that which is delicate and minute, is reflected in 

many types of Persian art, such as carpet weaving, miniature painting, 

calligraphy, illuminations, et cetera, and it is reflected, of course, in thought 

and language.
30

 

 

Selain itu, di dalam buku ini juga menceritakan banyak tentang latar 

belakang Nasr mulai dari ia kecil sampai menjadi dewasa. Mulai dari ia 

mendapat pendidikan di Iran, kemudian belajar diluar negeri dan kembali lagi 

ke Iran sebagai Nasr dewasa yang menjadi intelektual muslim terkemuka. 

Karya-karya Nasr yang belum sempat dijelaskan di antaranya Man and 

Nature: The Spiritual Crisis of Modern Man (1968); Sufi Essays (1972); The 

Need for Sacred Science (1993); A Young Muslim‟s Guide to the Modern World 

(1993); The Heart of Islam: Enduring Values for Humanity (2002); Islam in the 

Modern World: dan Challenged by the West, Threatened by Fundamentalism, 

Keeping Faith with Tradition(2010). 
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C. Konsep Kearifan Lingkungan Perspektif Seyyed Hossein Nasr 

Karya-karya Nasr yang begitu banyak dan menarik, membuat para pemikir 

menjadikan karya-karya tersebut menjadi referensi yang berkelas. Salah satunya 

adalah pandangan-pandangannya tentang kearifan lingkungan. Jika diperhatikan 

konsep kearifan lingkungan Seyyed Hossein Nasr senada dengan konsep ecosophy 

atau deep ecology. Namun, ia tidak menyebutkan ecosophy sebagai pandangan-

pandangannya. Pandangan-pandangannya tersebut banyak tersebar di karyanya. 

Seperti pada bab sebelumnya, ecosophy dapat digolongkan kedalam tiga 

cara pandang, yaitu ecosophy sebagai filsafat lingkungan; ecosophy sebagai 

ekosentrisme; dan ecosophy sebagai ekosufisme. Ketiga cara pandang tersebut 

merupakan cara pandang yang hampir memiliki kesamaan, tetapi mempunyai 

penekanan tersendiri di dalam aspek tertentu. 

Ada banyak tokoh yang memiliki konsep kearifan lingkungan, baik itu di 

dunia Barat maupun dunia Timur. Di dunia Barat, seperti Arne Naes, Felix 

Guattari, dan penganut-penganutnya. Sedangkan di dunia Timur, seperti Ziauddin 

Sardar, Seyyed Hossein Nasr, dan penganut-penganutnya. Sesuai dengan judul 

penelitian ini, maka penelitian ini akan mengkaji lebih dalam konsep kearifan 

lingkungan Nasr (ecosophy dalam pandangannya). Adapun poin-poin yang harus 

dipahami dari konsep Nasr tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Scientia Sacra 

Scientia sacra merupakan pengetahuan suci yang berada di setiap 

jantung wahyu, ia juga merupakan pusat lingkungan yang menentukan tradisi. 

Scientia sacra dalam tradisi Islam disebut al-‘ilm al-h{ud{u>ri>, pengetahuan yang 
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hadir. Scientia sacra tidak lain adalah metafisika, puncak ilmu pengetahuan 

tentang Yang Real.
31

 Namun, metafisika disini bukan dimaknai sebagaimana 

metafisika dalam dunia Barat.  

Dalam dunia Barat metafisika dimaknai sebagai aktifitas mental 

daripada aktifitas fisik. Selain itu, metafisika juga dimaknai sebagai bentuk 

pengetahuan setelah yang fisik, padahal metafisika adalah pengetahuan yang 

unggul dan fundamental atau hikmah sebelum yang fisik dan berisi prinsip-

prinsip bagi semua jenis ilmu pengetahuan.
32

 

Melalui scientia sacra (metafisika dalama pngertian Nasr) ini dapat 

mengungkapkan ilmu pengetahuan yang begitu kompleks menjadi kaya akan 

sakralitas dan spiritualitas. Sebab, jika manusia mengalami kekosongan akan 

sakralitas dan spiritualitas, maka manusia dalam keadaan teralienasi, yang 

pada akhirnya akan mengakibatkan berbagai macam krisis peradaban modern. 

Salah satunya adalah krisis lingkungan, yang terjadi karena ketidakharmonisan 

antara manusia dan alam. Berikut ini penjelasannya: 

Anyone who is aware of the situation of the modern world knows that the most 

immediate problem, at least of a material order, which faces the world is the 

environmental crisis, the destruction of the equilibrium between man and his 

natural environment. Islam and its sciences have a particularly urgent and 

timely message which, as mentioned above, can help to solve, to the extent 

possible, this major challenge to the world as a whole. However, this message 

has unfortunately received little attention from modernized Muslims themselves 

until quite recently.
33

 

 

Penjelasan tersebut secara tersirat menginformasikan bahwa scientia 

sacra—pengetahuan suci yang berisi prinsip-prinsip tentang tatanan 

                                                           
31

 Seyyed Hossein Nasr, Pengetahuan dan, 152-154. 
32

 Ibid., 154. 
33

 Seyyed Hossein Nasr, Islam and, 224. 
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kosmologi—penting untuk dimiliki setiap orang. Tanpa adanya scientia sacra 

tatanan kosmologi hanya akan terlihat sebagai fakta tipis yang buram dan buta 

terhadap kebenaran yang lebih tinggi.
34

 

2. Manusia Primordial (Pontifical) dan Promothean 

Dalam konsep ecosophy yang dibangun Nasr juga dijelaskan bahwa 

sejatinya manusia di alam ini terbagi menjadi dua, yaitu manusia suci 

(primordial) dan manusia promothean. Manusia primordial adalah manusia 

yang senantiasa berada dalam eksistensi dirinya sebagai khalifah yang 

menjaga dan menguasai alam. 

Kata khalifah berarti yang menggantikan, atau yang datang sesudah 

siapa yang datang sebelumnya. Dari pengertian tersebut, maka dapat dipahami 

bahwa khalifah memiliki maksud sebagai pengganti Allah SWT dalam 

menegakkan kehendak dan ketetapan-Nya. Hal ini bukan berarti Allah SWT 

tidak mampu, namun karena Allah SWT bermaksud menguji manusia dan 

memberinya penghormatan. Ada yang memahami khalifah dalam arti 

menggantikan makhluk lain dalam menghuni dan mengurus bumi ini.
35

 

Hakikat manusia sebagai khalifah di bumi ini dijelaskan di dalam al-Qur‘a>n. 

ۡجَاعِوٞۡفِِۡۡوَإِذۡ  لََٰٓئهَِةِۡإنِِّّ ٍَ رۡضِۡكاَلَۡرَبُّمَۡليِ 
َ َۡۡٱلۡ  ٌَ تََ عَوُۡفيِهَاۡ

َ
ْۡأ كاَلوُٓا ٗۡۖ خَييِفَة 

فِمُۡ سِدُۡفيِهَاۡوَيسَ  اءَٓۡيُف  ٌَ ۡۡٱلِّ ًُ يَ ع 
َ
ۡأ ٓ كاَلَۡإنِِّّ سُۡلمََۖۡٗ دِكَۡوَنُلَدِّ  ٍ ۡنسَُبّحُِۡبَِِ َُ وَنََ 

ونَۡ ٍُ يَ اۡلََۡتَع  ٌَ٣٠ۡۡ
Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: 

“Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka 
                                                           
34

 Seyyed Hossein Nasr, Antara Tuhan, 42. 
35

 Rahmat Setiawan, “Makna Khalifah dan Abid Perspektif Hermenetika Gadamer”, 
Jurnal Didaktika Islamika, Vol. 6, No.2, Agustus, 2015, 84-85. 
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bumi”. Mereka berkata: “Mengapa Engkau hendak menjadikan 

(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan 

menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji 

Engkau dan mensucikan Engkau?” Tuhan berfirman: “Sesungguhnya 

Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.”
36

 

ۡفِِۡۡيََٰدَاوۥُدُۡ رۡضِۡإَُِّاۡجَعَي نََٰمَۡخَييِفَة 
َ كًُفَۡۡٱلۡ  ۡۡٱح  َ ِۡۡٱلنَّاسِۡبَيۡ  َقِّۡب وَلََۡثتََّبعِِۡۡٱلۡ 

ِهۡفَيُضِيَّمَۡعََۡسَبيِوِۡۡٱل هَوَىَٰۡ ۡۡٱللَّ ََۡإنَِّ ِي ِۡيضَِيُّونَۡعََۡسَبيِوِۡۡٱلََّّ ۡعَذَابٞۡۡٱللَّ  ً لهَُ
اۡنسَُواْۡيوَ مَۡ ٍَ ِ ب سَِابِۡشَدِيدُُۢۡ ٢٦ۡۡۡٱلۡ 

Hai Daud, sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah (penguasa) di 

muka bumi, maka berilah keputusan (perkara) di antara manusia dengan 

adil dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, karena ia akan 

menyesatkan kamu dari jalan Allah SWT. Sesungguhnya orang-orang 

yang sesat darin jalan Allah SWT akan mendapat azab yang berat, 

karena mereka melupakan hari perhitungan.
37

 

Dua ayat tersebut menjelaskan kewajiban manusia sebagai khalifah. 

Manusia di bumi mempunyai kewajiban atau wewenang memanfaatkan bumi 

(alam) ini untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sekaligus bertanggung jawab 

terhadap kelestariannya.
38

 Selain itu, manusia dijadikan khalifah juga 

mempunyai misi mulia, yaitu perjuangan untuk menciptakan sebuah tata sosial 

yang bermoral di bumi (tidak ada arogansi manusia). Sebagaimana yang telah 

dikatakan al-Qur‘a>n sebagai amanah.
39

 

Senada dengan sebelumnya, manusia yang menyadari eksistensi dirinya 

juga bisa disebut manusia pontifical. Pontifical diambil dari bahasa latin yaitu 

pontific yang berarti “jembatan”. Jembatan bukan dimaknai secara tekstual, 

melainkan dimaknai sebagai manusia yang mampu menghubungkan antara 

                                                           
36

 Al-Qur‘a>n, 2; 30. 
37

 Ibid., 38; 26. 
38

 Siti Khasinah, “Hakikat Manusia menurut Pandangan Islam dan Barat”, Jurnal Ilmiah 
Didaktika, Vol. XIII, No. 2, Februari, 2013, 303-304. 
39

 Rahmat Setiawan, “Makna Khalifah, 85. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

64 
 

 

 

surga dan bumi. Dalam Islam disebut dengan istilah al-insa>n al-ka>mil. Berikut 

ini ungkapan yang disampaikan Nasr: 

„„Pontifical,‟‟ of course, coming from the word pontifix in Latin, meaning „„bridge,‟‟ 

and therefore referring to a man who is a bridge between Heaven and earth. 

That is how traditional man saw himself or herself, whereas Promethean Man, 

going back to the myth of Prometheus, is the person who steals fire from the 

Gods, and in the deepest sense rebels against Heaven. It is that aspect of 

Prometheanism that I had in mind, the kind of human rebellion against Heaven 

that comes to the fore in the West with the Renaissance and that characterizes 

so much of modern Western man‟s understanding of himself.
40

 

 
Now, in Persian culture, both in the Zoroastrian and the Islamic periods, a great deal 

was written about man, such as the doctrine of insa>n-i ka>mil, about which Jı>lı<, 
Nasafı>, Mulla> Sadra>, and other great Sufis and philosophers wrote. But there 

was never this idea of rebellion of man against Heaven.
41 

 

Dalam ungkapan tersebut Nasr juga menjelaskan tentang manusia 

promothean, manusia yang melawan surga (Tuhan). Makna lain dari manusia 

promothean adalah manusia yang mengingkari eksistensi tersebut, ia 

melakukan berbagai kerusakan dan manipulasi terhadap alam.
42

 Manusia 

seperti ini kehilangan makna sakral, mereka terlarut dalam kebebasan dunia 

yang mereka ciptakan sendiri. Mereka membayangkan seperti pasar bebas 

yang bebas menjelajah dan bebas memilih objek sesukanya.
43

 

Karakter manusia seperti ini banyak dijumpai di dunia Barat semenjak 

zaman Renaissance dan sampai saat ini (zaman manusia modern). Jika dilihat 

dari penjelasan tersebut banyak paham-paham yang masuk dalam kategori 

manusia kedua (manusia promothean). Di antaranya, antoposentrisme, 

materialisme, pragmatisme, kapitalisme, dan sejenisnya yang menganggap 

                                                           
40

 Seyyed Hossein Nasr, In Search , 146. 
41

 Ibid. 
42

 Rafi'ah Gazali, “Manusia menurut Seyyed Hossein Nasr” (Laporan Penelitian, 

Program S1 PGSD Universitas Lambung Mangkurat, 2013), 31. 
43

 Seyyed Hossein Nasr, Pengetahuan dan, 187. 
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manusia bebas melakukan apapun demi memenuhi kebutuhannya (bahkan 

demi memenuhi keinginannya). 

3. Tuhan sebagai Titik Pusat 

Tuhan harus diletakkan pada posisi sentral dari aspek-aspek lainnya. 

Tuhan diletakkan pada posisi sentral pada realitas kesemestaan (alam) karena 

Tuhan adalah inti dari pengalaman keagamaan. Sehingga nama Tuhan 

(khususnya dalam Islam) “Allah SWT”, menempati posisi sentral dalam setiap 

tindakan dan pemikiran setiap muslim. Kehadiran Tuhan mengisi kesadaran 

muslim dalam waktu kapan saja.
44

  

Untuk memeperdalam dan memeperjelas maksud dari Tuhan sebagai 

titik pusat, Irwandra menjelaskan dalam tulisannya sebagai berikut: 

Tuhan adalah sumber segala maujud; Dia melimpahkan eksistensi atas non-eksistensi 

secara menakjubkan dan menghadirkan perbedaan antara Yang Nyata dan yang 

tidak nyata, sebagai Yang Tak Terbatas, Dia adalah Sumber dari realitas model 

dasar segala sesuatu, sebagai Yang Sempurna, Tuhan adalah Sumber dan Asal-

Usul segala kesempurnaan dan segala kualitas dalam penciptaan. Muaranya 

adalah menempatkan manusia dan ciptaan-ciptaan-Nya yang lain dalam posisi 

subordinatif dengan realitas Asal. Dalam konteks itulah, Tuhan dipandang 

sebagai Relitas Imanen atas setiap ciptaan-ciptaan-Nya. Pada tingkat ekspresi-

Nya melalui Nama-Nama, Sifat-Sifat, dan penampakan diri-Nya dalam bentuk-

bentuk alam, Tuhan adalah mushabbah, serupa dengan makhluk-makhluk-Nya 

pada tingkat tertentu. Tuhan adalah “Yang Manampakkan Diri” (Mutajalli) dan 

“Yang Menampakkan Diri” memiliki keserupaan, walaupun dalam kadar yang 

paling kecil, dengan “lokus penampakkan diri” (majla), yaitu alam, yang tidak 

lain adalah “Lokus penampakkan” (mazhar) Nama-nama dan Sifat-sifat 

Tuhan.
45

 

 

Tuhan sebagai pusat dari segala yang ada, baik itu sebagai sumber asal-

usul maupun sebagai sumber bertingkah laku. Sebagai sumber segala yang ada 

dipahami bahwa Tuhan merupakan Sebab Pertama yang menyebabkan adanya 

                                                           
44

 Irwandra, “Konsepsi Tuhan dalam Kesemestaan Menurut Seyyed Hossein Nasr” Jurnal 
Ushuluddin, Vol. XVII, No. 1, Januari, 2011, 2. 
45 Ibid., 3-4. 
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yang lain seperti alam, manusia, hewan dan sebagainya. Hal ini diperjelas 

dengan ungkapan Nasr berikut ini:  

Kosmos Islam didasarkan pada penekanan Tuhan sebagai satu-satunya Sumber segala 

sesuatu, pada hirarki eksistensi yang menyandarkan diri kepada Yang Esa dan 

diatur oleh Perintah-Nya, pada tingkat eksistensi yang menghubungkan dunia 

material dengan dunia gaib, dunia gaib dengan dunia malaikat (‘a>lam al-
malaku>t), duni malaikat dengan alam malaikat muqarrabin, alam malaikat 

muqarrabin dengan al-ru>h dan ruh dengan karya kreatif primordial Tuhan. 

Alam semesta ini dilandasi oleh ketertiban dan keselarasan yang lebih daripada 

sekadar hasil perwujudan nyata kekuasaan Yang Esa.
46

 

 

Sedangkan sebagai sumber bertingkah laku dipahami bahwa Tuhan 

memiliki aturan-aturan (al-Qur‘a >n dalam Islam) yang berisikan perintah, 

larangan, dan cerita-cerita, yang kesemuanya itu menjadi dasar atau sumber 

manusia untuk bertingkah laku. 

4. Alam sebagai Cermin Wajah Tuhan 

Selanjutnya, yang menjadi kelanjutan dari poin ketiga adalah perlu 

dipahami bahwa dalam konsep tersebut ketika melihat kosmos (alam) bukan 

hanya sebagai pola kenyataan-kenyataan kasar yang berdiri sendiri, melainkan 

sebagai teater dimana tercermin aspek-aspek sifat ilahi. Dengan kata lain, 

melalui konsep tersebut Nasr menjelaskan bahwa alam juga melahirkan makna 

sebagai buku ekstensif, yang disetiap halamannya penuh dengan kata-kata 

penulis (Tuhan).
47

 Selain itu, alam juga harus dilihat sebagai penguat dan 

pembantu kehidupan spiritual, bahkan sebagai sarana rahmat.
48

 konsep 

ecosophy yang dibangun Nasr tersebut berakar dari teori Ibn 'Arabi tentang 

wujud dan alam. Dalam teori Ibn 'Arabi dijelaskan sebagai berikut:  

                                                           
46

 Seyyed Hossein Nasr, Spritualitas dan, 57. 
47

 Seyyed Hossein Nasr, Pengetahuan dan, 222. 
48

 Seyyed Hossein Nasr, Antara Tuhan, 142. 
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Wujud dalam pandangan Ibn 'Arabî adalah Satu, hanya ada satu wujud hakiki yaitu 

Tuhan, segala sesuatu selain Tuhan tidak ada pada dirinya sendiri. Ia ada hanya 

sebatas memanifestasikan wujud Tuhan. Alam adalah tempat penampakan diri 

Tuhan dan manusia sempurna adalah tempat penampakan diri Tuhan yang 

paling sempurna. Tajalli al-haqq merupakan ajaran sentral Ibn 'Arabî, wujud 

alam tidak lain adalah wujud pinjaman yang berasal dari Tuhan.
49

 
 

Jadi, apapun yang ada di dunia ini merupakan wujud dari wajah Tuhan 

yang berada di singgasana-Nya. Perwujudan ini bukan dalam arti yang sama, 

melainkan sebagai penampakkan dari Nama-Nama, Sifat-Sifat, dan perbuatan 

diri-Nya dalam bentuk-bentuk alam. Pada tingkat tertentu Tuhan serupa 

dengan makhluk-makhluk ciptaan-Nya (mushabbah). Penampakan Tuhan ini 

hanya dalam kadar paling kecil, bukan kadar besar atau bahkan yang 

sebenarnya.
50

 Dalam logika positif Tuhan—yang transenden—tidak terikat 

dengan ruang dan waktu, tidak akan masuk ke dunia—yang imanen—terikat 

dengan ruang dan waktu. Kehadiran Tuhan secara langsung ke dunia membuat 

kesucian dirinya menjadi dipertanyakan. 

Pandangan Nasr mengatakan bahwa sejatinya apapun yang ada di dunia 

ini merupakan cermin Tuhan atau kalam ilahi yang menjadi pelengkap ayat-

ayat suci yang tertulis dalam bahasa Arab.
51

 Ungkapan itu banyak ia 

gambarkan dalam karya-karyanya, salah satu di antaranya adalah gambaran 

Tuhan dan dunia (alam) seperti ibu dan anak. Dunia ada bukan karena proses 

kebetulan melainkan ada yang menciptakan dari ketiadaannya, ia adalah 

Sebab Pertama (Tuhan). Tuhan ini dapat dianggap sebagai Ibu Dunia. Ketika 

                                                           
49

 Uswatun Hasanah, “Konsep Wahdat al-Wujud Ibn ̀Arabi dan Manunggaling Kawulo 

lan Gusti Ranggawarsita” (Skripsi, Program Studi Aqidah dan Filsafat UIN Walisongo, 
2015), xviii. 
50 Irwandra, “Konsepsi Tuhan, 3-4. 
51

 Seyyed Hossein Nasr, Spritualitas dan, 52. 
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orang menemukan Ibu, orang dapat mengetahui Anaknya. Jika orang 

mengetahui Anak masih merawat Ibu, hingga akhir hayatnya, ia tidak 

mengalami gangguan.
52

 Demikian itu digambarkan untuk menjelaskan bahwa 

antara Tuhan dan dunia (alam) harus ada keseimbangan dan keharmonisan.  

Keseimbangan dan keharmonisan ini guna mencapai kebahagiaan. 

Kebahagiaan tidak dapat dicapai dengan menguasai dan mengambil 

kemanfaatan alam secara berlebihan. Kebahagiaan dapat dicapai dengan 

menerima norma dan ritme alam, tidak mengganggu alam dengan alat buatan 

yang bukan bertujuan untuk menjaga alam tetapi bertujuan mengeksploitasi 

dan merusak alam.
53

 Sebab, eksploitasi yang berlebihan akan berdampak 

kembali kepada manusia sebagai pengganti Tuhan di bumi ini (khalifah). 

Dampak tersebut dapat berupa bencana-bencana dan kerusakan-kerusakan di 

muka bumi ini, seperti banjir, tanah longsor, kebakaran hutan, pemanasan 

global, tercemarnya kualitas udara, tanah dan air, serta lain sebagainya. Dalam 

al-Qur‘a>n dijelaskan bahwa kerusakan di muka bumi ini disebabkan oleh ulah 

tangan manusia. 

ِۡفِِۡۡٱى فَسَادُۡۡظَهَرَۡ بَّ
رِۡوَۡۡٱى  حَ 

ي دِيۡۡٱلۡ 
َ
ۡأ اۡنَسَبَت  ٍَ ِ يِلِِذُِيلَهًُۡبَع ضَۡۡٱلنَّاسِۡب ۡٱلََّّ

ۡيرَ جِعُونَۡ  ً ٍِيُواْۡىعََيَّهُ ٤١ۡۡعَ
Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan 

tangan manusi, supay Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat) 

perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar).”
54 

 

                                                           
52

 Seyyed Hossein Nasr, Antara Tuhan, 103. 
53

 Ibid., 104-105. 
54

 Al-Qur‘a>n, 30; 41. 
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Oleh sebab itu, manusia yang menjadi sebagai khalifah di muka bumi ini 

harus mampu melihat dan memperlakukan alam sebagai mana mestinya. 

Melihat alam bukan hanya sebagai objek yang harus dikuasai, tetapi melihat 

dan memperlakukan alam atas dasar keseimbangan dan keharmonisan. Dalam 

melihat alam, Nasr mengatakan sebagai berikut: 

Melihat kosmos dengan mata intelek adalah melihat kosmos bukan sebagai pola 

kenyataan-kenyataan yang ddieksternalisasikan dan kasar, namun sebagai 

teater di mana tercermin aspek-aspek sifat Ilahi, seperti beribu-ribu cermin 

yang mencerminkan wajah Tercinta, seperti teofani dari realitas yang tinggal di 

Pusat keperiadaan manusia itu sendiri. Melihat kosmos sebagai teofani adalah 

melihat cerminan Kedirian dalam kosmos dan bentuk-bentuknya.
55

 

 

Dari beberapa poin dalam konsep kearifan lingkungan Nasr tersebut, dapat 

dikatakan bahwa konsep tersebut lebih menekankan pada harmonisasi alam. Hal 

ini dapat dilihat dari pernyataannya bahwa “manusia sama sekali tidak bisa 

menaklukkan dan mendominasi alam secara tidak berkesudahan tanpa 

mengharapkan reaksi dari alam untuk membangun kembali keseimbangan yang 

dihancurkan oleh manusia.”
56

 Selain itu pernyataan tersebut juga diperkuat 

Ridhwan dalam tesisnya, ia mengatakan bahwa: 

Inti Gagasan kearifan ekologis yang dikembangkan Nasr adalah resakralisasi terhadap 

alam dengan menyadarkan bahwa manusia telah tertipu oleh ego diluar 

eksistensinya. Pengendaliannya adalah menempuh jalan sufisme yang kelak 

mengarah pada harmonisasi manusia dengan kosmos dan antar manusia, sehingga 

Nasr menekankan bahwa lingkungan alam merupakan teofani yang menyelubungi 

dan sekaligus menyingkapkan Tuhan.
57

 

 

Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa untuk membangun kembali 

keharmonisan alam perlu dilakukan beberapa upaya. Di antaranya, resakralisasi 

terhadap alam, resakralisasi ini dapat dilakukan dengan merumuskan kembali 
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 Seyyed Hossein Nasr, Pengetahuan dan, 222. 
56

 Seyyed Hossein Nasr, Antara Tuhan, 142. 
57

 Muhammad Ridhwan, “Ekosofi Islam, 140. 
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nilai-nilai kearifan perennial Islam mengenai tatanan alam seperti konsep tentang 

alam, hubungan alam dengan manusia, telaah kritis terhadap ilmu pengetahuan 

modern, dan signifikansi ilmu pengetahuan Islam tradisional tidak hanya di lihat 

sebagai bagian dari pengetahuan Barat, tetapi merupakan bagian integral tradisi 

intelektual Islam. Selaras dengan perumusan itu, maka juga perlu adanya 

pengendalian dari dalam (batin) untuk mengatasi sikap manusia yang telah 

menghilangkan makna sakral alam ini, yaitu dengan jalan sufisme. Jalan yang 

memberi penerangan bahwa alam bukanlah benda mati yang kosong akan nilai-

nilai sakral. 

Cara lain untuk membangun keharmonisan antara Tuhan, manusia, dan alam 

adalah dengan adanya perluasan kesadaran akan ajaran syari'ah mengenai 

perlakuan etis terhadap lingkungan alam dan memperluas bidang aplikasinya 

sesuai dengan prinsip syari'ah itu sendiri.
58

 Sebab dengan diikutinya ajaran 

syari‟ah maka akan terjadi keseimbangan disetiap aspek kehidupan. Berikut ini 

ungkapan Nasr tentang pentingnya ajaran Syari‟ah: 

The life of the Muslim from the cradle to the grave is governed by the Sharī„ah, which 

sanctifies every aspect of life, creates equilibrium in human society, and provides 

the means for human beings to live virtuously and to fulfill their functions as God‟s 

creatures placed on earth to submit themselves to His Will and to live according to 

His laws.
59

 

 

Ungkapan Nasr tersebut menjadi bahan yang pantas untuk dipikirkan dan 

direnungkan oleh setiap manusia khususnya umat Islam. Sebab, Tuhan 

menciptakan hukum-hukum syari‟ah bukan atas dasar asal-asalan melainkan atas 

                                                           
58

 Saifullah Idris, “Islam Dan Krisis Lingkungan Hidup: Perspektif Seyyed Hossein Nasr 

dan Ziauddin Sardar”, dalam Conference Paper, State Islamic University of Ar-Raniry 

Banda Aceh, January, 2008, 8. 
59

 Seyyed Hossein Nasr, Islam: Religion, 75. 
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dasar manfaat yang tidak semuanya dapat diketahui secara langsung. Namun, 

semua itu dapat diketahui setelah manusia memikirkannya dan menelitinya. 
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BAB V 

ANALISIS TERHADAP KRISIS LINGKUNGAN DI 

INDONESIA 

 

A. Relevansi Konsep Ecosophy secara Umum dengan Konsep Kearifan 

Lingkungan Seyyed Hossein Nasr 

Secara umum konsep ecosophy mempunyai platform aksi yang mencirikan 

dengan khas sehingga suatu konsep dapat dikatakan sebagai konsep ecosophy. 

Plattform-platform tersebut, diantaranya 1) menolak antroposentrisme; 2) setiap 

kekayaan dan keberagaman kehidupan mempunyai nilai-nilai teresendiri; 3) 

manusia hanya boleh menggunakan kekayaan dan keberagaman kehidupan hanya 

sekadar memenui kebutuhan; 4) pentingnya keseimbangan populasi dalam setiap 

komunitas (termasuk komunitas dunia); 5) pentingnya untuk tidak melakukan 

intervensi terhadap alam atau perlunya rasa memiliki dan memikirkan bagian 

komunitas alam yang lain; 6) perlunya perubahan yang bermuara pada 

implementasi di lapangan; 7) semakin materil sebuah sikap maka akan semakin 

kosong sikap tersebut; dan 8) setiap orang yang mendukung konsep ecosophy 

harus berkomitmen untuk menerapkan apa yang dipahami dari konsep tersebut. 

Platform-platform tersebut bukanlah platform baku konsep ecosophy 

melainkan sebagai landasan dasar yang dapat dijadikan sebagai arah untuk 

melakukan perubahan ke arah yang lebih baik. Sifat dari platform-platform 

tersebut dapat berubah sesuai dengan cakrawala pengetahuan orang yang 

mendukung konsep tersebut. Termasuk dalam hal ini adalah konsep kearifan  

lingkungan Nasr. 
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Konsep kearifan  lingkungan Nasr (konsep ecosophy dalam versinya) 

dilandasi dari cakrawala pengetahuan yang dimilikinya. Sebagaimana dijelaskan 

pada bab sebelumnya bahwa ia memiliki latar belakang kehidupan antara dunia 

Barat dan dunia Timur. Sifat kritis dan modern yang di dapat dari dunia Barat, ia 

gabungkan dengan sifat tenang, rendah hati dan tradisonal yang ada pada dunia 

Timur (khususnya Islam dan budaya Persia). Dalam pengertian yang sederhana, 

kepalanya berisi pengetahuan dari dunia Barat dan hatinya berisi pengetahuan dari 

dunia Timur.  

Pada konsep tersebut, tercermin pola pikirnya yang begitu kritis dan 

kepekaan hatinya dalam melihat sebuah permasalahan.  Sebagai contoh, ketika 

melihat permasalahan yang dibicarakan pada tulisan ini (permasalahan tentang 

krisis lingkungan) ia menggunakan pola pikirnya yang begitu kritis digabungkan 

dengan kepekaan dan pengetahuan dari dunia Timur (Islam dan Persia).  

Krisis lingkungan yang menjadi masalah besar bagi dunia saat ini mampu ia 

lihat dan jelaskan dari sudut pandang yang berbeda. Krisis lingkungan yang 

disebabkan oleh sikap manusia yang terlalu antroposentris (lebih toleran, 

biosentris), materialis, pragmatis, kapitalis atau yang semisal, pada dasarnya 

adalah masalah yang tidak hanya disebabkan oleh sikap-sikap tersebut. Namun, 

disebabkan oleh kosongnya dimensi sakralitas dan spiritualitas pada diri manusia. 

Ia mengalami keadaan teralienasi, keadaan dimana manusia mengalami penyakit 

mental. Manusia mengalami keterasingan dari Tuhan, alam, manusia lain, bahkan 

pada dirinya sendiri. Pada akhirnya, keadaan seperti ini mengakibatkan 

ketidakharmonisan antara Tuhan, alam dan manusia yang kemudiaan berakibat 
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munculnya permasalahan dunia, dalam hal ini krisis lingkungan. Keadaan seperti 

ini juga dijelaskan oleh Nasr, ia mengatakan bahwa “kini manusia modern telah 

kehilangan sense of wonder, yang mengakibatkan lenyapnya pengertian tentang 

kesucian pada suatu tingkat.”
1
 

Untuk mengatasi keadaan seperti itu, ia mempunyai konsep yang 

menjelaskan beberapa poin yang perlu dipahami dari permasalahn krisis 

lingkungan. Konsep tersebut tidak hanya berada dalam satu karya/buku khusus, 

melainkan tersebar dalam karya-karyanya. Adapun poin-poin tersebut adalah 

scientia sacra, manusia primordial (pontifical) dan manusia promothean, Tuhan 

sebagai titik pusat, dan alam sebagai cermin wajah Tuhan. Poin-poin tersebut 

sudah dijelaskan pada bab sebelumnya yang mana inti dari poin-poin tersebut 

adalah pentingnya harmonisasi antara Tuhan, alam, dan manusia. 

Konsep yang dibangun Nasr tersebut, jika dikaitkan dengan konsep deep 

ecology atau ecosophy,  maka pantas dan layak. Ini dikarenakan poin-poin yang 

ada pada konsep yang dibangun Nasr sejalan dengan paltform-platform konsep 

ecosophy. Oleh karena itu, konsep kearifan lingkungan Nasr dapat juga disebut 

konsep ecosophy (namun dalam kekhasannya sendiri). 

Secara umum konsep ecosophy dapat dikategorikan ke dalam tiga bentuk 

pemahaman, yaitu ecosophy sebagai filsafat lingkungan, ecosophy sebagai 

ekosentrisme, dan ecosophy sebagai ekosufisme. Pertama, ecosophy sebagai 

filsafat lingkungan karena dalam pendekatannya menggabungkan pendekatan 

                                                           
1
 Seyyed Hossein Nasr, Pengetahuan dan Kesucian, terj Suharsono, et. al. (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 1997), 2. 
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ekologi sebagai ilmu atau kajian tentanng alam semesta dengan pendekatan 

filsafat sebagai studi untuk mencari kearifan. 

Kedua, ecosophy sebagai ekosentrisme karena ada prinsip-prinsip yang 

sama diantara ecosophy dan ekosentrisme. Prinsip-prinsip tersebut diaantaranya 

manusia bukanlah satu-satunya makhluk yang memiliki nilai dan kepentingan, 

melainkan makhluk lainnya juga demikian. Selain itu, semua makhluk di bumi ini 

memiliki kedudukan yang sama, tidak ada yang paling penting dan kurang 

penting. Selanjutnya, dalam hubungannya antara Tuhan, alam, dan manusia perlu 

adanya keharmonisan. 

Ketiga, ecosophy sebagai ekosufisme karena di dalam ecosophy terdapat 

perpaduan antara aspek spiritualitas agama dengan lingkungan (eco-spirituality), 

manusia bagian dari alam dan alam adalah suci dan sakral. Ekosufisme juga 

memiliki pengertian sufisme berbasis ekologi, artinya kesadaran spiritual yang 

diperoleh dengan cara memaknai interaksi antar sistem wujud terutama pada 

lingkungan sekitar. 

Dari tiga kategori konsep ecosophy secara umum tersebut, konsep ecosophy 

dalam pandangan Nasr dapat dimasukkan kedalam tiga kategori tersebut. Dapat 

dikatakan demikian karena ada beberapa poin yang sama antara konsep Nasr 

dengan tiga kategori tersebut. Pertama, sebuah konsep dapat dikatakan sebagai 

filsafat lingkungan jika dalam pendekatannya menggabungkan pendekatan 

ekologi sebagai ilmu atau kajian tentanng alam semesta dengan pendekatan 

filsafat sebagai studi untuk mencari kearifan. Dalam bab sebelumnya juga 

dijelaskan bahwa filsafat lingkungan bertujuan untuk membawa kembali 
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keseimbangan antara sistem nilai manusia dengan pandangannya atas alam 

semesta supaya masing-masing menjadi aspek yang satu bagi yang lainnya. Tidak 

ada salah  satu  aspek dari alam yang menganggap dirinya yang paling berhak 

untuk menguasai alam. Dari situ dapat dilihat bahwa konsep ecosophy dalam 

pandangan Nasr bisa tergolong dalam filsafat lingkungan. Sebab, dalam konsep 

tersebut selalu mendasarkan pada kearifan Islam dalam melihat alam. Ini terlihat 

dari poin “alam sebagai cermin wajah Tuhan.” 

Melihat kosmos dengan mata intelek adalah melihat kosmos bukan sebagai pola 

kenyataan-kenyataan yang ddieksternalisasikan dan kasar, namun sebagai teater di 

mana tercermin aspek-aspek sifat Ilahi, seperti beribu-ribu cermin yang 

mencerminkan wajah Tercinta, seperti teofani dari realitas yang tinggal di Pusat 

keperiadaan manusia itu sendiri. Melihat kosmos sebagai teofani adalah melihat 

cerminan Kedirian dalam kosmos dan bentuk-bentuknya.
2  

 

Kedua, seperti yang dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa pola hubungan 

(etika) manusia dengan makhluk-makhluk Tuhan yang lain (alam) terbagi menjadi 

tiga, yaitu antroposentrisme (shallow environmental ethics), biosentrisme 

(intermediate environmental ethics) dan ekosentrisme (deep environmental 

ethics). Jika dilihat dari ketiga etika manusia tersebut, konsep ecosophy dalam 

pandangan Nasr lebih condong ke dalam ekosentrisme. Konsep tersebut dapat 

dikatakan condong kedalam ekosentrisme karena konsep ini lebih menekankan 

pada harmonisasi alam, hal ini dapat dilihat dari pernyataan Nasr, bahwa 

"manusia sama sekali tidak bisa menaklukkan dan mendominasi alam secara tidak 

                                                           
2
 Seyyed Hossein Nasr, Pengetahuan dan Kesucian, terj Suharsono, et. al. (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 1997), 222. 
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berkesudahan tanpa mengharapkan reaksi dari alam untuk membangun kembali 

keseimbangan yang dihancurkan oleh manusia.”
3
 

Konsep tersebut dapat dikatakan sebagai ekosentrisme karena didalam 

konsep tersebut terdapat poin yang menjelaskan bahwa dalam sebuah tatanan 

kehidupan tidak ada yang lebih penting. Antara makhluk biotis dan abiotis tidak 

ada yang lebih penting, mereka semua sama—memiliki nilai dan kepentingannya 

masing-masing—sebagai bagian dari alam. Dalam konsep tersebut, poin ini 

dijelaskan pada poin “manusia primordial (pontifical).” Pada poin tersebut 

dijelaskan bahwa manusia primordial (pontifical) adalah manusia yang mengerti 

kewajibannya di muka bumi ini, ia mengerti bahwa dirinya hidup di muka bumi 

ini sebagai khalifah. Seorang khalifah harus mampu bertangung jawab dan 

menjaga bumi (alam) ini dalam keadaan yang seimbang dan harmonis, dan 

menciptakan tatanan sosial yang baik. Nasr menjelaskan bahwa manusia 

primordial (pontifical) adalah manusia yang mampu menghubungkan antara langit 

dan bumi, berikut ini penjelasannya: 

‘‘Pontifical,’’ of course, coming from the word pontifix in Latin, meaning ‘‘bridge,’’ and 

therefore referring to a man who is a bridge between Heaven and earth. That is 

how traditional man saw himself or herself, whereas Promethean Man, going back 

to the myth of Prometheus, is the person who steals fire from the Gods, and in the 

deepest sense rebels against Heaven. It is that aspect of Prometheanism that I had 

in mind, the kind of human rebellion against Heaven that comes to the fore in the 

West with the Renaissance and that characterizes so much of modern Western 

man’s understanding of himself.
4
 

 

                                                           
3
 Seyyed Hossein Nasr, Antara Tuhan, Manusia dan Alam: Jembatan Filosofis dan 

Religius Menuju Puncak Spiritual, terj. Ali Noer Zaman (Yogyakarta: IRCiSoD, 2003), 

142. 
4
 Seyyed Hossein Nasr, In Search of the Sacred : a Conversation with Seyyed Hossein 

Nasr on His Life and Thought (California: Praeger, 2010), 146. 
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Dalam penjelasan tersebut, secara tersirat ia ingin menjelaskan secara 

sederhana bahwa manusia primordial (pontifical) adalah manusia yang mampu 

menerjemahkan pesan-pesan Tuhan yang berasal dari langit ke dalam kehidupan 

di muka bumi ini. Salah satu pesan yang terkait dengan tulisan ini adalah pesan 

tentang menjaga kelestarian atau keharmonisan alam. 

Ketiga, seperti yang dijelaskan sebelumnya ekosufisme memiliki pengertian 

sufisme berbasis ekologi, artinya kesadaran spiritual yang diperoleh dengan cara 

memaknai interaksi antar sistem wujud terutama pada lingkungan sekitar. Konsep 

ecosophy secara umum (bukan konsep ecosophy dalam pandangan Nasr) dapat 

dikatakan sebagai ekosufisme jika didalamnya terdapat perpaduan antara aspek 

spiritualitas agama dengan lingkungan (eco-spirituality), manusia bagian dari 

alam yang suci dan sakral. Dari penjelasan ini konsep ecosophy dalam pandangan 

Nasr dapat dikatakan sebagai ekosufisme karena dalam konsep tersebut terdapat 

poin yang menjelaskaan bahwa manusia harus senantiasa hidup dalam kehisupan 

yang dipenuhi nilai-nilai sakralitas dan spiritualitas. Sebab, jika tidak demikian 

manusia akan mengalami kekosongan/kehampaan, mereka akan mengalami 

keadaan teralienasi. Selain itu Nasr menjelaskan bahwa taanpa adanya scientia 

sacra, tatanan kosmologi hanya akan terlihat sebagai fakta tipis yang buram dan 

buta terhadap kebenaran yang lebih tinggi.
5
  

Dari berbagai penjelasan yang telah disampaikan di atas, konsep ecosophy 

dalam pandangan Nasr dapat dikatakan cukup lengkap dan sempurna sejauh ini. 

                                                           
5
 Seyyed Hossein Nasr, Antara Tuhan, Manusia dan Alam: Jembatan Filosofis dan 

Religius Menuju Puncak Spiritual, terj. Ali Noer Zaman (Yogyakarta: IRCiSoD, 2003), 

42. 
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Sebab, di dalamnya berisikan poin-poin yang begitu beragam. Oleh karena itu, 

konsep tersebut pantas untuk dipahami dan diejawantahkan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

B. Krisis Lingkungan di Indonesia Dilihat dari Kajian Ecosophy dalam 

Pandangan Seyyed Hossein Nasr 

Krisis lingkungan merupakan permasalahan penting yang menjadi “momok” 

bagi negara-negara di dunia. Banyak negara-negara di dunia yang mengalami 

krisis lingkungan, mulai dari negara maju sampai negara berkembang. Indonesia 

sebagai salah satu negara yang berkembang juga mendapatkan konsekuensi 

tersebut. Perkembangan yang begitu pesat dari berbagai aspek, seperti ilmu 

pengetahuan, teknologi, ekonomi, politik, sosial, dan sebagainya  mengakibatkan 

negeri ini mendapatkan berbagai tantangan, salah satunya adalah permasalahan 

lingkungan. Permasalahan tersebut, antara lain tingginya pertumbuhan penduduk, 

meningkatnya keperluan lahan yang mengakibatkan penyusutan lahan-lahan subur 

untuk pertanian, kebutuhan energi, dan pertumbuhan sektor industri yang 

membawa persoalan lingkungan, seperti pencemaran tanah air dan udara serta 

menurunya daya dukung lingkungan, dan seterusnya. 

Pada beberapa kasus yang sudah dijelaskan di bab sebelumnya, 

permasalahan tersebut menjadi permasalahan lingkungan (istilah umumnya krisis 

lingkungan) yang cukup besar. Krisis lingkungan seperti bencana luapan lumpur 

di Sidoarjo, banjir bandang Garut, serta kebakaran hutan Sumatra dan Kalimantan 

dianggap sebagai krisis lingkungan yang besar karena banyak menimbulkan 
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korban jiwa dan harta. Krisis tersebut dianggap besar juga karena mengakibatkan 

dampak cukup panjang, yang artinya dampak tersebut tidak bisa langsung diatasi. 

Pertama, kasus luapan lumpur di Sidoarjo mengakibatkan korban jiwa dan 

harta yang cukup besar. Jika dirinci secara detail maka luapan lumpur tersebut 

sudah menggenangi kawasan seluas 601 ha, dengan perincian 10.641 KK (kurang 

lebih 39.700 jiwa) harus kehilangan tempat tinggal, 11.241 bangunan dan 362 Ha 

sawah tenggelam. Luapan lumpur juga memutus ruas jalan tol Porong-Gempol, 

yang merupakan jalur utama transportasi yang menghubungkan Surabaya dengan 

kota Sidoarjo, Malang, dan Pasuruan.
6
 Selain itu, luapan lumpur juga merusak 

ekosistem dan keanekaragaman makhluk di dalamnya yang terbentuk bertahun-

tahun. Itu semua tidak bisa di atasi dalam waktu yang singkat. Oleh karena itu, 

luapan lumpur layak di jadikan sebagai bencana lingkungan (krisis lingkungan) 

yang besar. 

Kedua, banjir bandang Garut yang melanda 6 kecamatan yaitu Garut Kota, 

Bayongbong, Karangpawitan, Taraging Kidul, Taragong Kaler, dan Banyuresmi 

merupakan banjir bandang terbesar dalam sejarah kabupaten tersebut. Banjir 

tersebut juga memakan banyak korban jiwa maupun harta. Berdasarkan laporan, 

korban meninggal dunia 30 orang dan hilang 14 orang,
7
 serta beberapa 

infrastruktur termasuk fasilitas layanan kesehatan, seperti RS Slamet dan Balai 

Kesehatan Paru.
8
 Berbeda dengan bencana luapan lumpur sebelumnya yang 

dampaknya paska kejadian, bencana banjir banding Garut dampaknya sebelum 
                                                           
6
 Anis Farida, "Jalan Panjang Penyelesaian Konflik Kasus Lumpur Lapindo," Jurnal Ilmu 

Sosial dan Ilmu Politik, Vol. 17, No. 2, November 2013, 144-145. 
7
 Anonim, “Laporan Penanggulangan Krisis Kesehatan Akibat Banjir Bandang di Kab. 

Garut dan Tanah Longsor di Kab. Sumedang Tanggal 20 September 2016,” 7-8. 
8
 Ibid., 2. 
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kejadian. Maksudnya, banjir bandang Garut bukanlah penyebab tapi sebagai salah 

satu dampak dari krisis lingkungan yang berada di wilayah garut dan sekitarnya. 

Wilayah-wilayah tersebut mengalami kerusakan lingkungan yang cukup berat dan 

berdampak cukup panjang. Ini dapat dilihat dari pembahasan di bab sebelumnya 

yang menjelaskan bahwa banyak alih fungsi lahan di sekitar DAS. Alih fungsi 

tersebut tidak terjadi secara kecil-kecilan, melainkan besar-besaran yang pada 

akhirnya akan mengakibatkan berbagai bencana lingkungan. 

Ketiga, kebakaran hutan Sumatera dan Kalimantan yang dilakukan secara 

sengaja mengakibatkan rambatan api di kawasan/lahan gambut dengan total luas 

hutan dan lahan yang terbakar dalam kurun waktu 6 tahun (terhitung dari tahun 

2014) terakhir mencapai 27,612 juta Ha.
9
 Selain itu, kebakaran tersebut juga 

mengakibatkan dampak yang serius bagi negara-negara tetangga, seperti 

Malaysia, Singapura, Brunei Darussalam, dan beberapa negara di sekitarnya. 

Kebakaran tersebut juga merusak ekosistem hutan yang terbentuk dari proses 

berjuta-juta tahun, lahan gambut yang terbentuk dari sisa-sisa tumbuhan, rusak 

bahkan hilang dalam waktu singkat karena kebakaran. Makhluk hidup yang ada di 

dalamnya kehilangan tempat tinggal, bahkan sebagian dari mereka banyak yang 

mati. Ekosistem hutan yang seimbang berubah dan rusak akibat kebakaran hutan. 

Keadaan seperti itu juga tidak bisa terbentuk dalam waktu yang singkat dan perlu 

waktu yang panjang untuk mengembalikannya. 

                                                           
9
 Popi Tuhulele, “Kebakaran Hutan di Indonesia dan Proses Penegakan Hukumnya 

Sebagai Komitmen dalam Mengatasi Dampak Perubahan Iklim”, Supremasi Hukum, 
Vol. 3, No. 2, Desember, 2014, 120. 
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Selain menjadi “momok” bagi negara-negara di dunia, krisis lingkungan 

juga menjadi permasalahan dunia yang menyita banyak perhatian dari berbagai 

kalangan, seperti para pemangku kebijakan, aktifis lingkungan, intelektual, 

akademisi, agamawan, dan sebagainya. Mereka semua mengamati, memahami, 

menilai dan mencoba mencari jalan keluar untuk mengatasi permasalahan 

tersebut. Mereka melakukan semua itu dari sudut pandang masing-masing, ada 

yang dari sudut pandang kebijakan, akademik, agama, dan sebagainya. Seyyed 

Hossein Nasr sebagai salah satu tokoh intelektual, akademisi, dan agamawan juga 

tidak ketinggalan dalam memberikan peran serta untuk mencari jalan keluar 

terhadap krisis lingkungan. Seperti pada pembahasan sebelumnya ia memiliki 

konsep sendiri dalam memberikan peran serta terhadap krisis lingkungan. 

Melalui konsep Nasr tersebut, krisis lingkungan di dunia dan khususnya di 

Indonesia seperti yang dijelaskan sebelumnya dapat dianalisa. Jika dianalisa, 

krisis lingkungan yang terjadi di Indonesia mulai dari luapan lumpur di Sidoarjo, 

banjir bandang Garut, sampai pada kebakaran hutan Sumatera dan Kalimantan 

semuanya diakibatkan oleh ulah tangan manusia. Mereka cenderung bersikap 

antroposentris (lebih toleran biosentris), materialis, pragmatis, kapitalis, dan 

semisalnya. Mereka telah mendesakralisasi alam, alam sudah tidak dinggap suci 

yang pantas untuk dijaga serta dirawat. Bahkan mereka memperlakukan alam 

seperti halnya pelacur, dimanfaatkan tanpa ada kewajiban dan tanggung jawab 

untuk menjaga dan merawat.
10

 

                                                           
10

 Seyyed Hossein Nasr, Antara Tuhan, Manusia dan Alam: Jembatan Filosofis dan 
Religius Menuju Puncak Spiritual, terj. Ali Noer Zaman (Yogyakarta: IRCiSoD, 2003), 

18. 
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Keadaan seperti ini dapat dilihat pada setiap kasus yang terjadi. Pertama, 

pada bencana luapan lumpur ditandai dengan Lapindo yang sengaja tidak 

memasang selubung pengaman (safety casing) sesuai rencana awal. Dalam rapat 

teknis beberapa minggu sebelum insiden (18 Mei 2006), Medco sudah 

memperingatkan Lapindo untuk memasang selubung itu, tapi diabaikan. Mereka 

beranggapan bahwa dengan tidak memasang selubung pengaman (safety casing), 

maka biaya akan berkurang dan keuntungan akan didapatkan. Namun, secara 

tidak disadari mereka sudah mengesampingkan tanggung jawab mereka terhadap 

lingkungan sekitar. 

Kedua, pada kasus banjir bandang di Garut dapat dilihat dari berkurangnya 

lahan yang berfungsi sebagai resapan air menjadi lahan yang menghasilkan nilai 

ekonomi. Misalnya, hutan primer diestimasi berkurang seluas 11.807 Ha, 

sedangkan hutan sekunder berkurang sekitar 12.144 Ha. Luas sawah juga 

diestimasi berkurang yaitu sekitar 4.749 Ha. Lahan-lahan tersebut berubah 

(meningkat) menjadi perkebunan, lahan pertanian kering, permukiman, dan lahan 

terbuka. Peningkatan yang cukup tinggi adalah pada lahan pertanian kering yaitu 

meningkat sebesar 13.767 Ha. Lahan untuk permukiman meningkat sekitar 4.355 

Ha, sedangkan lahan terbuka mengalami peningkatan sekitar 7.780 Ha. Mereka 

sudah mengesampingkan dampak yang terjadi dari kegiatan tersebut dan mereka 

cenderung bersikap pragmatis. Lingkungan mereka yang membutuhkan daerah 

resapan air atau daerah aliran sungai sudah tidak begitu dipikirkan. 

Ketiga, pada kasus kebakaran Hutan Sumatera dan Kalimantan dapat dilihat 

dari alih fungsi hutan yang berubah menjadi lahan dengan nilai ekonomi tinggi. 
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Hutan-hutan yang sebelumnya menjadi tempat hidup makhluk-makhluk biotik dan 

abiotik kini rusak/berubah menjadi lahan yang berguna untuk memenuhi 

kebutuhan manusia yang terus meningkat. Bahkan tidak hanya memenuhi 

kebutuhan manusia, melainkan juga memenuhi keinginan manusia yang cukup 

serakah. Mereka ingin mendapatkan keuntungan besar dari kegiatan membuka 

lahan. Misalnya, masyarakat yang hidup disekitar hutan melakukan pembukaan 

lahan kelapa Sawit. Hal ini dilakukan karena kelapa sawit lebih menjanjikan 

untuk peningkatan ekonomi masyarakat.  

Krisis tersebut tersebut juga terjadi karena manusia tidak mengerti dan 

memahami kewajiban dirinya sebagai khalifah yang mempunyai tanggung jawab 

untuk menjaga dan menguasai alam (dengan bijaksana). Manusia mengingkari 

kewajiban tersebut, Manusia menganggap bahwa mereka bebas melakukan 

apapun demi memenuhi kebutuhannya (bahkan demi memenuhi keinginannya). 

Pada krisis lingkungan di Indonesia yang sudah dijelaskan pada bab sebelumnya, 

kewajiban itu diantaranya. Pertama, pada kasus bencana luapan lumpur peran 

khalifah yang harus dilakukan adalah melakukan pengeboran dengan bijak dengan 

cara memperhitungkan dampak-dampak yang terjadi. Mereka harus memasang 

selubung pengaman (safety casing) sesuai rencana awal. Selain itu, kajian-kajian 

mengenai AMDAL juga harus dilakukan secara mendalam. Ini dilakukan agar 

kelestarian lingkungan tidak terganggu bahkan rusak.  

Kedua, peran yang harus dilakukan manusia sebagai khalifah pada kasus 

bencana banjir bandang di Garut adalah menjaga dan merawat daerah hulu—yang 
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merupakan daerah resapan dan tangkapan air—agar tidak mengalami alih fungsi 

lahan secara besar-besaran tanpa memperhitungkan dampak yang akan timbul. 

Ketiga, pada kasus kebakaran hutan di Sumatera dan Kalimantan peran 

manusia sebagai khalifah  yang harus dilakukan adalah menjaga dan merawat 

hutan tersebut. Hal ini dilakukan guna menjaga dan merawat semua bagian dari 

ekosistem hutan, baik itu manusia, hewan, tumbuhan atau bahkan makhluk-

makhluk abiotik yang terbentuk melalui proses berjuta-juta tahun. Jika semua 

bagian dari komunitas hutan terjaga dan terawat maka kelestarian lingkungan 

(alam) akan berlanjut sampai generasi yang akan datang. 

Jika semua peran manusia sebagai khalifah dapat dijalankan dengan baik 

maka misi mulia yang diemban manusia—perjuangan untuk menciptakan sebuah 

tata sosial yang bermoral di bumi—akan terwujud. 

Mereka melakukan apapun terhadap alam dengan dasar hawa nafsu bukan 

berdasarkan aturan-aturan alam (sunnatullah). Tindakan mereka yang tidak 

didasari oleh aturan tersebut merupakan kesalahpahaman yang menjadi salah satu 

faktor terjadinya krisis lingkungan. Pada kasus krisis lingkungan di Indonesia 

yang sudah dijelaskan sebelumnya, semuanya diakibatkan oleh tindakan mereka 

yang lebih mementingkan kepentingan pribadi. Mereka mengeksploitasi alam 

tidak didasari dengan aturan-aturan yang ada, melainkan didasari dengan 

kepentingan ekonomi, kepuasan, kekuasaan, dan semisalnya. Hal ini dapat dilihat 

dari setiap kasus yang terjadi di Indonesia berikut ini. Pertama, pada kasus 

bencana luapan lumpur tindakan mereka didasari dengan kepentingan ingin 

memperoleh keuntungan besar—tidak memasang selubung pengaman (safety 
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casing). Aturan-aturan pengeboran yang harusnya mereka jalankan, mereka 

abaikan. Mereka sudah tidak lagi peduli dengan keselamatan lingkungan sekitar, 

aturan-aturan alam (sunnatulah) sudah mereka kesampingkan. 

Kedua, pada kasus bencana banjir bandang di Garut aturan-aturan alam 

(sunnatulah) yang mereka kesampingkan adalah tidak menjaga keseimbangan 

lingkungan. Jumlah daerah tangkapan air dan daerah resapan air tidak seimbang 

dengan pemukiman dan daerah penghasil kegiatan ekonomi, baik itu berupa 

bangunan-bangunan maupun perkebunan atau pertanian.  

Ketiga, aturan-aturan alam (sunnatulah) yang diabaikan pada kasus 

kebakaran Sumatera dan Kalimantan adalah manusia mengabaikan 

keberlangsungan ekosistem hutan. Hutan yang berfungsi sebagai paru-paru dunia 

dan tempat tinggal berbagai macam satwa mereka rubah menjadi perkebunan 

kelapa sawit, lahan pertanian, dan tempat penambangan. Dari kegiatan-kegiatan 

tersebut banyak hewan dan tumbuhan yang mati bahkan hampir punah. 

Dalam konsep Nasr juga dijelaskan bahwa krisis lingkungan yang terjadi di 

Indonesia disebabkan karena manusia kurang mengerti dan memahami bahwa 

sejatinya alam dan isinya adalah cerminan dari Tuhan. Menjaga, merawat, dan 

menghormati alam sama dengan menjaga, merawat, dan menghormati Tuhan 

melalui ayat-ayat kauniyah-Nya yang juga sebagai pelengkap ayat-ayat qauliyah-

Nya. Pada kasus-kasus krisis lingkungan pada bab sebelumnya, salah satunya juga 

disebabkan karena manusia gagal memahami makna tentang lingkungan sekitar. 

Pertama, pada kasus bencana luapan lumpur manusia gagal memahami 

bahwa dirinya adalah cerminan dari Tuhan yang memiliki sifat menjaga, merawat, 
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dan menghormati—meskipun dalam kadar lebih rendah. Dari sifat-sifat tersebut 

manusia seharusnya bisa memperlakukan lingkungan sekitar daerah pengeboran 

dengan lebih bijak. Misalnya dapat dilakukan dengan cara membuat perencanaan 

tentang prosedur pengeboran, menganalisa dari dampak-dampak pengeboran 

(AMDAL), dan melakukan proses perawatan. Itu semua harus dilakukan agar 

resiko-resiko negatif dari pengeboran dapat diminimalisir. 

Kedua, pada kasus bencana banjir bandang di Garut manusia juga gagal 

memahami bahwa dirinya adalah cerminan Tuhan. Manusia memperlakukan alam 

tidak seperti halnya sifat-sifat Tuhan yang Maha Menjaga, Maha Merawat, dan 

Maha Menghormati. Padahal seharusnya mereka memperlakukan alam di daerah 

tersebut dengan memperhatikan segala hal. Misalnya, mereka harus 

memperhatikan daerah tangkapan air dan resapan air; memperhatikan daerah 

aliran sungai; dan memperhatikan penghijauan disekitar daerah tersebut. 

Ketiga, pada kasus kebakaran Sumatera dan Kalimantan manusia juga sama 

gagal memahami bahwa dirinya cerminan Tuhan. Sebagai cerminan Tuhan maka 

manusia juga memilki sifat-sifat Tuhan, seperti menjaga, merawat, dan 

menghormati. Pada kasus tersebut manusia gagal memahami dirinya sendiri. 

Selain itu, mereka juga gagal memahami bahwa ekosistem hutan merupakan 

cermin kekuasan Tuhan yang dengannya manusia bisa semakin dekat dengan 

Tuhan. 

Dari ketiga kasus tersebut manusia gagal memahami bahwa lingkungan 

(alam) di Sidoarjo, Garut, Sumatera dan Kalimantan adalah cermin kekuasaan 
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Tuhan yang harus dijaga. Sebab, dengan itu semua alam bisa menjadi sarana  

penguat dan pembantu kehidupan spiritual, bahkan sebagai sarana rahmat. 

Jika dilihat dari uraian tersebut, krisis lingkungan yang terjadi di dunia 

khususnya yang terjadi di Indonesia saat ini tidaklah murni disebabkan oleh faktor 

alam saja, melainkan ada faktor besar yang menyebabkan hal itu, yaitu faktor 

yang berasal dari manusia. Krisis lingkungan disebabkan karena cara pandang 

pola hubungan yang salah. Selama ini manusia cenderung menggunakan cara 

pandang pola hubungan yang cenderung kurang harmonis. Manusia cenderung 

menggunakan pola hubungan antroposentrisme (lebih toleran biosentrisme), 

materialisme, pragmatisme, kapitalisme, dan semisalnya. Semua pola hubungan 

tersebut masihlah pola hubungan yang cenderung mementingkan makhluk-

makhluk biotik (khususnya manusia) dan hal-hal yang bersifat materi. Padahal 

alam ini tidak hanya dihuni oleh makhluk-makhluk biotik. Melainkan terdiri dari 

makhluk biotik dan abiotik yang keduanya tidak bisa hidup sendiri-sendiri tetapi 

saling membutuhkan. Selain itu, pola hubungan tersebut juga masih sangat 

dangkal karena tidak mementingkan keharmonisan, melainkan mementingkan 

kepentingan pribadi. 

Untuk mengatasi krisis lingkungan tersebut Seyyed Mohsen Miri 

sebagaimana yang dikutip Imam, membagi dua pendekatan sebagai solusi untuk 

mengatasi krisis lingkungan baik secara individual maupun sosial. Pertama, 

pemecahan krisis tersebut melalui pertimbangan atas segala sesuatu yang terlihat 

langsung, membuat perubahan jangka pendek dan membuat sesuatu perencanaan 

ulang. Kedua, pemecahan krisis melalui penjabaran sebab dan faktor yang 
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mendorong munculnya krisis. melalui dasar keilmuan, kerangka rohani, dan 

intelektual, serta paradigma budaya yang menyebabkan krisis tersebut terjadi 

dengan mengacu kepada pendekatan pertama.
11

 

Jika dilihat dari penjelasan Miri di atas maka konsep ecosophy dalam 

pandangan Nasr menggunakan pola pendekatan yang kedua. Sebab, pola 

pendekatan yang kedua ini lebih bersifat jangka panjang dan nyata daripada pola 

pendekatan yang pertama yang cenderung bersifat jangka pendek. Konsep Nasr 

memiliki penekanan bahwa h}ablin mina allah (hubungan dengan Tuhan) harus 

sejalan dengan h }ablin mina al-na>s (hubungan dengan manusia) dan h }ablin mina 

al-‘a>lam (hubungan dengan alam). Selain itu, dalam konsep Nasr dijelaskan 

bahwa ada beberapa poin penting yang harus diperhatikan dalam masalah krisis 

lingkungan. 

Untuk mengatasi krisis lingkungan tersebut, Nasr memberikan dua tawaran, 

yaitu pertama, perumusan kembali nilai-nilai kearifan perennial Islam mengenai 

tatanan alam seperti konsep tentang alam, hubungan alam dengan manusia, telaah 

kritis terhadap ilmu pengetahuan modern, dan signifikansi ilmu pengetahuan 

Islam tradisional tidak hanya di lihat sebagai bagian dari pengetahuan Barat, tetapi 

merupakan bagian integral tradisi intelektual Islam. Kedua adalah memperluas 

kesadaran akan ajaran syari'ah mengenai perlakuan etis terhadap lingkungan alam 

dan memperluas bidang aplikasinya sesuai dengan prinsip syari'ah itu sendiri.
12

  

                                                           
11

 Imam, “Teologi Lingkungan, 3. 
12

 Saifullah Idris, “Islam dan Krisis Lingkungan Hidup: Perspektif Seyyed Hossein Nasr 

dan Ziauddin Sardar”, dalam Conference Paper, State Islamic University of Ar-Raniry 

Banda Aceh, January, 2008, 8. 
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Sebab, ajaran  syari’ah penting diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari guna 

menciptakan kehidupan yang harmonis. Berikut ini ungkapan Nasr: 

The life of the Muslim from the cradle to the grave is governed by the  Sharī‘ah, which 

sanctifies every aspect of life, creates equilibrium in human society, and provides 

the means for human beings to live virtuously and to fulfill their functions as God’s 

creatures placed on earth to submit themselves to His Will and to live according to 

His laws.
13

 

 

Ungkapan tersebut menjelaskan bahwa dengan mengikuti ajaran syari’ah, 

maka seseorang akan mendapatkan kehidupan yang baik. Tidak ada kekacauan, 

kerusakan, ataupun hal-hal buruk lainnya. Jika itu ada, maka kadarnya cukuplah 

kecil. 

 

 

                                                           
13

 Seyyed Hossein Nasr, Islam: Religion, History, and Civilization (New York: 

HarperOne, 2003), 75. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Krisis lingkungan merupakan permasalahan dunia  yang serius dan menyita 

banyak perhatian beberapa pihak. Di antaranya adalah pemangku kebijakan,  

intelektual, akademisi, aktifis lingkungan, agamawan dan semisalnya. Mereka 

semua mengamati, menilai, dan memahami krisis tersebut agar bisa dicari jalan 

keluarnya. Dari situ tulisan ini medapatkan beberapa kesimpulan, antara lain: 

Pertama, salah seorang intelektual muslim yang mempunyai peran serta 

dalam mencari jalan keluar/mengatasi krisis tersebut adalah Seyyed Hossein Nasr. 

Ia mempunyai konsep untuk menganalisa krisis tersebut. Konsep tersebut tentang 

kearifan lingkungan, atau yang dalam pandangna umum disebut ecosophy. 

Isi dari konsep ecosophy dalam pandangan Nasr tersebut lebih menekankan 

pada harmonisasi alam. Ini dapat dilihat dari poin-poin yang ada dalam konsep 

tersebut. Antara lain scientia sacra, manusia primordial (pontifical) dan manusia 

promothean, Tuhan sebagai titik pusat, dan alam sebagai cermin wajah Tuhan. 

Pada poin-poin tersebut dijelaskan bahwa harmonisasi antara Tuhan, alam, dan 

manusia sangat penting. Dalam istilah lain, h}ablin mina allah (hubungan dengan 

Tuhan) harus sejalan dengan h }ablin mina al-na>s (hubungan dengan manusia) dan 

h}ablin mina al-‘a>lam (hubungan dengan alam). Selain itu konsep ecosophy dalam 

pandangan Nasr tersebut juga dapat dikatakan sebagai konsep ecosophy yang 

cukup lengkap. Sebab, konsep ecosophy Nasr memiliki poin-poin
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filsafat lingkungan, ekosentrisme, dan ekosufisme.  

Kedua, jika dianalisa menggunakan konsep ecosophy dalam pandangan 

Nasr, krisis lingkungan yang terjadi di Indonesia mulai dari luapan lumpur di 

Sidoarjo, banjir bandang Garut, sampai pada kebakaran hutan Sumatera dan 

Kalimantan semuanya diakibatkan oleh ulah tangan manusia. Adapun ulah tangan 

manusia tersebut tercermin pada beberapa hal. Pertama, mereka cenderung 

bersikap antroposentris (lebih toleran biosentris), materialis, pragmatis, kapitalis, 

dan semisalnya. Mereka telah mendesakralisasi alam, alam sudah tidak dinggap 

suci yang pantas untuk dijaga serta dirawat. Kedua, mereka tidak mengerti dan 

memahami kewajiban dirinya sebagai khalifah yang mempunyai tanggung jawab 

untuk menjaga dan menguasai alam (dengan bijaksana). Ketiga, melakukan 

apapun terhadap alam dengan dasar hawa nafsu bukan berdasarkan aturan-aturan 

alam (sunnatullah). Keempat, mereka kurang mengerti dan memahami bahwa 

sejatinya alam dan isinya adalah cerminan dari Tuhan. Menjaga, merawat, dan 

menghormati alam sama dengan menjaga, merawat, dan menghormati Tuhan 

melalui ayat-ayat qauniyah-Nya yang juga sebagai pelengkap ayat-ayat qauliyah-

Nya.  

Untuk mengatasi krisis lingkungan tersebut, Nasr memberikan dua tawaran, 

yaitu pertama, perumusan kembali nilai-nilai kearifan perennial Islam mengenai 

tatanan alam. Kedua adalah memperluas kesadaran akan ajaran syari'ah mengenai 

perlakuan etis terhadap lingkungan alam dan memperluas bidang aplikasinya 

sesuai dengan prinsip syari'ah itu sendiri. 
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B. Saran 

Penelitian ini bukanlah penelitian yang sempurna, masih banyak kekurangan 

di dalamnya. Oleh karena itu, untuk  melengkapi  dan  memperdalam  kajian 

tentang Islam dan lingkungan, khususnya kearifan lingkungan (ecosophy), maka 

perlu dilakukan penelitian yang fokus pada isu-isu tersebut. Peneliti dalam hal ini 

mengkaji konsep salah satu tokoh Islam yang fokus pada isu-isu tersebut yang 

kemudian di benturkan dengan fenomena yang terjadi di negeri ini. 

Untuk melengkapi dan memperdalam kajian tersebut, peneliti mempunyai 

beberapa saran, di antaranya perlu adanya lembaga-lembaga agama (khusunya 

Islam) yang aktif memperdalam kajian tentang Islam dan lingkungan; perlu 

adanya kajian mendalam terhadap ajaran-ajaran syari’ah Islam yang 

memerintahkan untuk berharmonisasi dengan alam; perlu adanya sosialisasi 

tentang pentingnya menjaga alam yang dilakukan oleh tokoh-tokoh agama, seperti 

ceramah agama, khotbah, seminar, dan semisalnya. 
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